i LETTE MECGAMATAN MARIED

P S LT Rt T Ay, e
PR TEARASSAR

o 5 e 1
I O O e IO L Sl L | I

ThArnAr R A as

. e _&_ﬁf,_j. [T f__; —..gﬂ-ﬂiﬁ

SHRIPS!

Hiajuien velbgoe saieh sai ayarsd
GANE SENPACDIER SETHRI FeRriangas pada
' A den Saainided ,,

Diiak

A LU RRIYAH
8% 08 370

BLMILTAS LU SOSIAL DAN ILIU POLITH
" HEMERESITAS HASANUDDM
© CHAKASSAR

1999




EFEK DAN PROSPEK MIGRAN JAWA TIMUR
DI KELURAHAN LETTE KECAMATAN MARISO
KOTA MADYA MAKASSAR

Oleh:

ANI ZUHRIYAH
NIM. 95 08 370

~ JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN
. MAKAS S AR

1999




HALAMAN FENGESAHAN

Judul Skripsi : Efek dan Prospek Migran Jawa Timur di
FKelurahan Lette Kecamatan Mariso Kota

Madya Makassar

Nama Mahasiswa : Ani Zuhriyah
No. Pokok : 595 0B 370
Menyetujui
Pembimbing I Pembimbing II

o

AN ey
Drs. H. Tnt;Lng Mappawata, MA, Drg. Euparman
NIP. 130 446 130 NIFP.132 093 981

Mengetahui
Ketua Jurusan Sosiclogi

Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik

Drs. H. M. Asmaun Azis, MA.
NIP.131 468 461

ii




HALAMAN PENERIMAAN TIM EVALUASI

Telah diterima oleh Tim Penguji Skripsi Sarjana
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Untuk memenuhi
sebagian syarat-syarat guna memperoleh darajat

kesarjanaan dalam Program Studi Sosioclogi.

Pada hari : Sabtu
Waktu = 10.00 WITA
Tanggal : 27 November 199¢

Tempat : Ruang Ujian Sosicleogi, Fisip Unhas

Makassar, 27 November 1999

TIM PENGUJI

: {é‘iuu
Ketua : Drs. Thamrin Lihawa, M.A. { = ]
scekretaris : Drs. Suparman

Anggota 1 : Drs. Andi Haris, M.Si. ( ]

2 = Dra, Géni Baso, M.S. { ! i ]

3 : Drs. Andi Sangkuru ( -~ )

iii




KATA PENGANTAR

Bismillahir Rahmanir Rahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena berkat bimbingan dan perlindungan-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Efek dan Prospek Migran Jawa Timur
di Kelurahan Lette Kecamatan Marisc Kot Madya Makassar”.
Skripsi ini merupakan bagian integral uari syarat-syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Ilmu Sesial
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.

Fenulis menyadari bahwa untuk membuat suatu skripsi
tidaklah mudah, sehingga tidak tertutup kemungkinan dalam
skripsi ini masih banyak kekurangah—kekurangan vang akan
ditemukan. Oleh karena itu saran serta kritik yang
bersifat konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini sangat
penulis harapkan.

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis
telah banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak,

baik bersifat moril maupun materiil. Oleh karena itu

iv




dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih

yvang sebesar-besarnya kepada:

1. Ayahanda Yusuf Wibisono dan Ibunda Sulami atas segala

pengorbanan, kasih sayang, serta do’a restunya buat
penulis. |

Saudara-saudaraku yaitu Mbak Nurhayati/suhardi, Adik
Ida Rahmawati, vyang telah banyak membantu penulis
dalam menyelesaikan study, adik bLina Fitria, Fani
Hidayati, dan Roni Hidayat.

Bapak Drs. H. M. Asmaun Azis, MA, selaku ketua jurusan
Sosiologi.

Bapak Drs. H. Tatjong Mappawata, MA. sebagai
pambimbing I dan Bapak Drs. Suparman sSebagai
pembimbing II yang telah membimbing penulis dalam
penulisan skripsi ini.

Segenap dosen yang telah mendidik dan memberikan
ilmunya kapada' penulis dalam proses pendidikan di
lingkungan Fakultas Ilmu Seosial dan Ilmu Peolitik
Universitas MHasanuddin, beserta staff administrasi

yang telah memberikan bantuan dan pelayanan selama

ini.




T e

Bapak Drs. Muh. Saleh (Kepala Kelurahan Lette)} dan
seluruh stafnya yang telah memberikan banyak informasi
untuk penulisan skripsi ini.

Bapak Kasrup dan seluruh responden Yyang telah
meluangkan waktunya dan membantu penulis.

Buat Kanda Ismail, S5.H., vyang selalu memberikan
motivasi dan membantu penulis dalam penulisan skripsi
ini.

serta buat rekan-rekan Kemasos khususnya angkatan 795
vang telah menjadi teman saya selama study, dan buat
semua pihak yang telah membantu penulis baik selama
kuliah maupun dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
sempat lagi penulis tuliskan.

Harapan penulis semoga segala bantuan, bimbingan

dan motivasi yang disumbangkan sanantiasa mendapat pahala

yang setimpal dari Allah SWT. Amin

Akhirnya, semoga skripsi ini ada manfaatnya.

Wazs=salam

Penulis




ABSTRAKSI

Pada garis besarnya penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor penarik dan pendorong orang-
orang Jawa Timur bermigrasi ke Kelurahan Lette dan untuk
mengetahul efek serta prospek migran Jawa Timur di
Kelurahan Lette Kecamatan Marisc kota Madya Makassar.

Responden dalam penelitiard ini adalah migran Jawa
Timur vyang mengembangkan perekoncmiannya lebih daril satu
tahun di Kelurahan Lette. Teknik penentuan sampel
dilakukan dengan c¢ara simple random sampling. Jumlah
responden yang dijadikan sampel sebanyak 50 orang.
sedangkan dasar penelitian adalah survey.

Keadaan sosial ekonomi responden vyang relatif
rendah di daerah asal terutama pemilikan tanah pertanian
yang sempit, pendapatan rendah yang tidak mencukupi untuk
memenuhl kebutuhan keluarga, mencari pengalaman baru,
serta bencana alam merupakan kenyataan-kenyataan vyang
menjadi faktor pendorong untuk bermigrasi. Sedangkan
pendapatan yang lebih baik di daerah tujuan, peluang
bekerja di sektor pertanian, ada Ekeluarga/teman vyang
diharapkan sebagal tempat berlindung serta lingkungan
vang aman merupakan faktor penarik untuk bermigrasi ke
Eelurahan Lette.

Kehadiran migran Jawa Timur di Kelurahan Lette
menimbulkan berbagai efek, antara lain efek demografi,
efek ekonomi, dan efek sosial budaya.

Prospek migran Jawa Timur di Kelurahan Lette
Kecamatan Marisc Kota Madya Makassar terlihat dalam
berbagai bidang antara Jlain : bidang ekonomi vyaitu
kepemilikan rumah pribadi, peningkatan pendapatan, dan
kemampuan mengirimkan biaya hidup ke daerah asal, dalam
bidang sosial budaya utamanya memperkaya khasanah budaya
masyarakat setempat dan menambah pengetahuan responden
tentang budaya daerah lain, serta dalam bidang keagamaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

-

Suatu ciri khas  penduduk  Indonesia  adalah
penyebarannya tidak merata. Hal ini menjadi perhatian
besar dari pemerintah. Karena penduduk yang tidak merata,
tidak seimbang antara suatu pulau dengan pulau lainnya,
antara suatu kota dengan kota lainnya, adalah salah satu
rintangan vyang ©besar dalam mencapail kesejahteraan
penduduk.

Peningkatan mobilitas penduduk bertujuan untuk
mencapai kondisi persebaran penduduk yang lebih serasi.
Rendahnya tingkat mocbilitas peﬁduduk Pulau Jawa merupakan
salah satu hambatan bagi upaya pemerataan persebaran
penduduk. Persebaran memang sangat penting artinya bagi
upaya pemerataan kegiatan pembangunan di seluruh wilayah

Republik Indeonesia, sebagaimana dikatakan oleh Grame Hugo

{(Yudohusodo, 1998 : &3] .,

Perkembangan tingkat kepadatan penduduk Pulau Jawa
meningkat pesat. Berdasarkan Sensus Penduduk tahun 1990,

tingkat kepadatan penduduk Pulau Jawa menjadi ©l4
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jiwa/km®. Di Jawa Timur sendiri mencapai 678 jiwa/km'.
Sementara Kalimantan, pulau terluas di Indonesia (28,1%
dari seluruh daratan Indonesia) kepadatan penduduknya
hanya 17 jiwa/km’. Sumatra 77 jiwa/km’. Sulawesi 66
jiwa/km* dan Irian Jdaya 4 jiwa/km’.

penduduk yang terlalu padat di Jawa Timur telah
mengakibatkan terjadinya involusi penduduk,  dengan
berbagai gejolak sosial yang menyertainfa, seperti
meningkatnya jumlah petani tanpa lahan (buruh tani} dan
petani gurem, sSengketa-sengketa yang terjadi karena
berebut lahan, nelayan-nelayan miskin di pantai utara
Pulau Jawa (Pantura) yang mengais-ngais ikan di laut Jawa
yvang sudah overfished, serta terjadinya pengangguran,
semuanya sangat potensial bagi timbulnya berbagai
kerawanan sosial, dan juga menjadi penyebab meningkatnya
kriminalitas yang semakin kompleks.

Dengan .Eemakih padatnya penduduk dan memuncaknya
problema sosial yang dihadapi di kota-kota di Jawa Timur,
secara tidak langsung mengakibatkan daya tampung kota
semakin menyempit, lapangan usaha semakin sulit, kantor-
kantor/perusahaan-perusahaan pada penuh dengan para

pekeria‘megawal yang pada gilirannyva =angat menyulitkan




adanya lowongan pekerjsan. Dalam kondisi yang demikian
sangat sukar diperkirakan suatu stabilitas nasional yang
dapat menjamin kelangsungan pembangunan.

Betapa tidak, karena di S%Fu sisi kenyataan
menunjukkan pada berbagal knta“ terdapat banyak
gelandangan yang hidup di tepi jalan sebagal pengemis,
pencari barang bekas. Namun di sisi lain terdapat adanya
kelompok masyarakat vyang hidup sSerba cukup bahkan
berkelebihan, menempati gedung-gedung bertingkat,
memiliki barang perabotan yang serba mewah. Kondisli mana
menyebabkan tidak jarang terjadi tindak kriminil seperti
pencopetan, penodongan, penipuan dan berbagai macam
bentuk kejahatan lainnya.

Masalah terlalu padatnya penduduk di Jawa Timur
juga menjadi pendorong terjadinya migrasi penduduk yang
merupakan faktor sangat menonjol dalam perkembangan
kehidupan ekonomi masyarakat. Para ahli  ekonomi
pembangunan umumnya kerpendapat, permasalahan utama yang
dihadapi dalam pembangunan ekonomi di negara-negara
perkembang banyak berkaitan dengan masalah migrasi

penduduk, terutama perpindahan penduduk dari desa ke




kota, wang disebabkan oleh daya tarik kemajuan ekonomi
yang berkembang lebih pesat di perkotaan.

Kelurahan Lette merupakan salah satu daerah sasaran
bagl migran Jawa Timur yang Dberusaha membebaskan diri
dari kemiskinan sebagai petani kecil. Karena daerah
tersebut letaknya strategis dan sangat besar potensinya
untuk mengembangkan ekonomi.

Perscalan.yang timbul adalah bagaimana adaptasi dan
integrasi para migran dJawa Timur dengan penduduk di
daerah tujuan. Sudah barang tentu dalam hubungan ini
mereka harus mampu memikirkan/merencanakan masa depan
kehidupan yang lebih baik di daerah tujuan.

Kebudayaan para Fﬂgran Jawa Timur telah lahi; dan
merupakan bawaan dari daerah asal, sehingga watak dan
pribadi mereka sebagal suatu hasii adaptasi lingkungan,
membutuhkan proses yang lama untuk menyesuaikan dengan
lingkungan wvang membentuk kebudavaan tersebut. Demikian
pula di Kelurahan Lette, mereka dipertemukan dalam satu
konteks wilayah dengan penduduk setempat yang selanjutnya
mempertemukan dua bentuk kebudayaan serta sistem nilainya
Yang berbeda, sehingga melahirkan suatu bentuk interaksi

Soslial atau konflik yang disebabkan cleh pemahaman dari
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masing-masing budaya yang berbeda tersebut. Maka sangat
perlu mereka membuat perencanaan ke arah bagaimana
mengembangkan kehidupannya tanpa merusak atau herbenkuran
dengan suatu sistem yang telah ada. Seperti yang

dikemukakan oleh Chodidah :

"Individu dalam proses adaptasi ataupun
interaksinya di daerah tujuan bertemua dua atau
lebih kelompok etnis, di mana pertemuan beberapa
kelompok etnik tersebut akan membuahkan dua
alternatif, bailk vang bersifat positif maupun
negatif sebagal perwujudan proses  interaksi
sosial™. (Raharjeo, 1984 : 144)

Hal vang bersifat positif timbul bila pertemuan itu
mampu menciptakan suasana hubungan scsial yang harmeonis
dalam masyarakat baru. Kondisi ini bisa dicapai jika ada
rasa saling menghargal dan mengakul keberadaan masing-
masing etnik, mengurangi dan memperlunak hal-hal yang
biza menyebabkan timbulnya benturan atau konflik serta
perasaan terpuka dalam bertoleransi sehingga perbedaan-
perbedaan yang tajam bisa dikurangi, ditingkatkannya
kegiatan pencarian kepentingan bersama sehingga timbul
suaty simblose mutualistik vang saling menguntungkan

antar golongan etnik misalnya dengan proses akulturasi,

asimilasi dan amalgamasi.




Sedangkan hal yang bersifat negatif muncul bila
pertemuan beberapa golongan etnik itu menimbulkan suasana
hubungan sosial yang tidak harmonis karena adanya
perbedaan sikap dalam memandang suatu cbyek yang
menyangkut kepentingan bersama.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis
ingin menelusuri kehidupan para migran Jawa Timur di
Kelurahan Lette, guna dikaji dalam tulisan ilmiah dengan
judul “"EFEK DAN PROSPEE MIGRAN JAWA TIMUR DI KELURAHAN

LETTE KECAMATAN MRRISO KOTA MADYA MAKASSAR"

B. Rumusan Masalah
Migran Jawa Timur khususnya vyang tinggal di

Kelurahan Lette Kecamatan Mariso Kota Madya Makassar

merupakan obyek pembahasan dalam tulisan ini. Sehubungan

dengan itu, terdapat beberapa pokok permasalahan vyang
dianggap perlu untuk dibahas antara lain:

1. Faktor-faktor apa yang menarik dan mendorong orang-
orang Jawa Timur mengadakan migrasi ke Kelurahan Lette
K&camataniﬂarisn Kota Madya Makassar.

2. Bagaimana efek dan prospek migran Jawa Timﬁr di

Kelurahan Lette Kecamatan Marisc Kota Madya Makasasar.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
penelitian ini bertujuan :

a. Untuk mengetahui fakter-faktor ©penarik dan
pendorong orang-orang Jawa Timur bermigrasi ke
Kelurahan Lette Kecamatan Mariso Kota Madya
Makassar.

b. Untuk mengetahui efek dan prospek migran Jawa
Timur di Kelurahan Lette Kecamatan Mariso Kota

Madya Makassar.

Kegunaan Penalitian

Dari tujuan ‘ penelitian di atas, maka
kegunaannya diharapkan:

d. Secara teoritis diharapkan sebagai bahan studi
bagi penelitian lain vang . mempunyai hubungan
dengan penelitian ini.

b. Secara praktis dapat menjadi masukan bagi
pEmerintap khususnya Pemerintah -Daerah Kota
Madya Makassar dalam perumusan kebijaksanaan

kependudukan dan masalah-masalah sosial,
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khususnya di dalam mengatasi laju pertumbuhan
penduduk kota sebagai akibat dari migrasi vyang
kompleks, sebagaili konsekuensi kehidupan suatu

kota besar di Indonesia bagian timur.

D. Karangka Konseptual

Kebanyakan pengamat mengatakan bahwa dorongan utama
bermigrasi dari desa ke kota adalah untuk memperoleh
penghasilan vang lebih baik. Mengingat kondisi vyang
demikian buruk bagi kebanyvakan pendoduk kota, migrasi
tersebut lebih menggarisbawahi kondisi kehidupan vang
teramat parah di daerah pedesaan dari pada perkembangan
ekonomi di kota.

Penduduk desa yang karena ingin mencari nafkah ke
kota, pasti akan mengalami berbagail kesulitan karena
struktur masyarakat kota vyang berbeda, karena di kota
lapangan kerja sulit didapat, dengan kata lain kota tidak

biza menampung dan memberi perumahan pada mereka,

~akhirnya mereka terpusat di kota-kota besar dan menyebar

ke daerah pinggiran kota tanpa perumahan dan tuna karya,
tidak Jarang diantara mereka ada vyang terjerumus ke

lembah pelacuran serta melakukan perbuatan-perbuatan




kriminil lainnya seperti:; mencuri, menjambret dan
sebagainya.

Kemungkinan akan timbul Jjuga masalah-masalah sosial
yang menyulitkan di desa-desa, karena tenaga-tenaga vang
cakap bertani beralih ke sektor perdagangan di kota.
Sehingga di desa akan kekurangan penggarap-penggarap yang
produktif.

Everett 5. Lee alam “FPush-pull factor theory”
(1966), berpendapat bs' 1 ada 4 faktor yang menyebabkan
orang mengambil keputu i1 untuk melakukan migrasi yaitu:
1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal
2. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan
3. Rintangan-rintangan yvang menghambat
4, Faktor-faktor pribadi.

Tiga hal pertama digambarkan sebagal berikut :

/\/\A/\/\

Penghalang antara

Tempat asal ' Tempat tujuan

Keterangan : + = faktor penarik
- = faktor pendorong
o = faktor yang netral
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Tanpa mempersoalkan jauh dekatnya perpindahan,
mudah atau sulit, setiap migrasi mempunyail tempat asal,
tempat tujuan, dan bermacam-macam rintangan vyang
menghambat. Dari beberapa penghalang antara itu, maka
faktor Fjarak perpindahan merupakan faktor vyang selalu
ada.

Dalam setiap daerah banyak sekall faktor vyang
mempengaruhi orang untuk menetap disitu atau menarik
orang untuk pindah kesitu, serta ada pula faktor-faktor
lain yang memaksa mereka meninggalkan daerah itu. Faktor-
faktor itu terlihat dalam diagram sebagai tanda + dan -.
Faktor-faktor lain vang ditujukan dengan tanda 0 ialah
faktor-faktor vyang pada dasarnya tidak berpengarug gama
sekalil pada penduduknya.

Beberapa faktor itu mempunyﬁi pengaruh yang sama
terhadap beberapa orang, sedangkan ada faktor berpengaruh
yang berbeda terhadap sesecrang. Misalnya, hamplr setiap
orang tertarik pada iklim vang enak (tidak menyvukai iklim
yvang buruk), tetapi suatu sistem persekolahan yang baik
dapat dinilai - oleh seorang pemilik rumah yang tidak

mempunyal anak karena ia harus membayar pajak tanah wvang
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tinggi, seorang laki-laki bujangan vyang hak miliknya -
tidak dikenakan pajak tidak menghiraukan faktor itu.

Jelas terdapat perbedaan sikap antara setiap migran
dan calon migran terhadap faktor-faktor + dan -, vyang
terdapat baik di tempat asal maupun di tempat tujuan.
Meskipun demikian, dapat terlihat ads kelompok-kelompok
orang yang reaksinya hampir sama terhadap sejumlah faktor
sejenis yang terdapat di tempat asal dan di tempat
tujuan.

Apabila faktor-faktor tersebut dihubungkan dengan
migran Jawa Timur di EKelurahan Lette Kecamatan Mariso
Kota Madya Makassar, lepas dari persocalan berhasil atau
tidaknya para migran Jawa Timur tersebut meningkatkan
taraf hidup sebagaimana wvang dicita-citakan, kehadiran
mereka di daerah tujuan menuntut para migran tadi untuk
lebih jeli dalam memilih tempat yang bakal ditempatinya.
Karena lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap
proses penyesuaian diri dengan lingkungan yang baru,
khususnya di sektor pekerjaan yang digelutinya. Hal ini
sangat menentukan berhasil tidaknya para migran Jawa

Timur.
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis di daerah
penelitian, maka sebagal kerangka konseptual, disusunlah

sebuah skema sebagai berikut.

FAKTOR PENDOROHG
= Pemilikan
tanah
pertanian yang
sempit
- Pendapatan
rendah
- Jumlah anggota
keluarga
- Keinginan FAKTOR PENARIK
melihat daerah e
lain = n .
- Bencana alam ?ﬁﬁﬁrégkﬁér
ertanian
L - Kesempatan
mengapatkan
Migran pendapatan
d igrasi gaﬁ arap
gal
= Urang yang
diharapkan
sebagal tempat
berlindung
- Lingkungan
Efek
|| Adaptasi
Prospek

E. Matode Penelitian
1. Waktu dan lLokasi Penelitian

Waktu wvang digunakan dalam penelitian dind

adalah selama 2 bulan (Bulan Juli-September 19859).
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Sedangkan lokasi penelitian, penulis mengambil
Kelurahan Lette . Kecamatan Marisc Kota Madya

Makassar.

Tipe dan Dasar Penelitian

Adapun tipe vang dipergunakan adalah
deskriptif vaitu menggambarkan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenal keadaan migran Jawa
Timur di Eelurahan Lette Kecamatan Mariso Kota
Madya Makassar. Sedangkan dasar peneliti&ﬂ'adalah
survel yaitu pengumpulan informasi mengenal
sebagian populasi vang dapat dianggap mewakili

saluruh populasi.

. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah migran
Jawa Timur yang mengembangkan perekonomiannya lebih
dari 1 tahun di Kelurahan Leﬁte Kecamatan Mariso
Kota Madya Makassar, yang berjumlah 125 orang. Data
inli diperocleh darl tokoch masyarakat Jawa Timur di
Helurahaﬁ Lette {Bapak Kasrup) . | Berdasarkan
kriteria penentuan populasi di atas, maka ditarik

sampel sebanyak 40%. Sehingga didapat 50 orang
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responden. Penarikan sampel tersebut dilakukan
dengan cara simple randem sampling yaitu setiap
migran Jawa Timur mendapatkan kesempatan yang sama
untuk terpilih sebagal sampel. Pelaksanaannya
dilakukan secara acak dengan sistim undian

{lotere) .

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan data YAang
berhubungan dengan penelitian ini dipergunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut

a. Kuesioner

Kuesioner vyaltu daftar pertanyaan berstruktur,
dimana penulis mengedarkannya kepada responden
untuk memperoleh Jjawaban mengenai masalah yang
diteliti.
b. Interview (Wawancara)

Untuk melengkapi data, maka penulis juga
mengadakan wawancara bebas dan mendalam. Yaitu
tanya Jjawab langsung dengan segﬁmlah respondean

maupun informan untuk memperoleh data tentang
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migran Jawa Timur di Kelurahan Lette Kecamatan

Mariso EKota Madya Makassar.

5. Analisis data

Data atau informasl vyang telah dikumpulkan
dari hasil penelitian ini akan dianalisis secara
kualitatif, yaitu digambarkan kehidupan sehari-hari
migran Jawa Timur di Kelurahan Lette EKecamatan
Mariso EKota Madya Makassar, dan dipisah-pisahkan
menurut  kategoril. Untuk mempercoleh kesimpulan
dengan menggunakan tabel frekwensi. Hasil yang ada
dalam tabel frekuensi diinterpretasi langsung
sebagai penjelasan dari penelitian yang penulis

lakukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Penduduk

Menurut Moh. Yasin, - pertumbuhan penduduk adalah
merupakan kEEEimﬁangan yang dinamis antara KkKekuatan-
kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan yang
mengurangl jumlah penduduk. Secara terus-menerus penduduk
akan dipengaruhi oleh jumlah bayi yang lahir (menambah
jumlah penduduk), tetapl secara bersamaan pula dikurangi
cleh jumlah kematian yang terjadi pada semua golongan
umur. Sementara itu migrasi juga berperan :- “imigran”
(pendatang) akan menambah dan “emigran” akan mengurangi
tumlah p&nduduk,(wirusuﬂardjﬂ, 12981 : 5).

Selanjutnya Reozy Munir berpendapat bahwa migrasi

_merupakan salah satu dari ketiga fakter dasar yang

mempengaruhi pertumbuhan penduduk, sedangkan faktor lain
adalah kelahiran dan kematian. (Wiresuhardje, 1281 : 113).

Untuk lebih jelasnya, ketiga faktor tersebut akan penulis

uraikan satu per satu.
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1. Fartilitas (Felahiran)
giswono Yudchusodo {1998 : 19} mengungkapkan
bahwa tingkat fertilitas berkaitan erat dangan kondisi
Emmpnsisi penduduk berdasarkan Jjenis kelamin, wsia,
aan status kawin/tidak kawin kerena fertilitas

menunjukkan angka kelahiran setiap tahun per 1000 jiwa

wanita berusia antara 15 hingga 4% tahun.

Dari tingkat fertilitas memang dapat terlihat

Sy

perbedaan yang sangat menonjol antara negara maju
dengan negara berkembang yang disebabkan perbedaan
tingkat kesehatan, pendidikan, dan juga kehidupan
sosial-budayanya.

Moh . Yasin mangatakan, fertilitas dalam
pengertian dempgrafi adalah kemampuan rill Seorang
wanita untuk melahirkan, yang dicerminkan dalam jumlah
bayi yvang dilahirkan. (Wiresuhardje, 1981 :© 7)

Eelanjutnya. menurut Sri Harjati Hatmadji,

fartilitas sebagai istilah demografi diartikan sebagai

PR TR SR, S

hasil reproduksi yang nyata dari seorang wanita atau

sekelompok wanita. Dengan kata lain fertilitas ini

menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup. Fertilitas
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mencakup peranan kelahiran pada perubahan
panduduk.{ﬂirnsuhardjn, 1981 : &7)
calvin Goldscheider (1985 : 70) berpandapat bahwa
secara biologis kelahiran itu terbatas pada satu seks
dan umur-umur tertentu, dan secara biologis pula ada
keterbatasan pada besarnya fertilitas {potensi
reproduktif = kaum wanita atau kesuburan) dan pada
mortalitas. Pada tingkat masyarakat, angka fertilitas
mempunyair batas tertinggi karena dampak fertilitas
atas distribusi umur, meskipun sukar untuk menentukan
batas tertinggi itu secara empiris.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi

fertilitas menurut:
a. Kingsley Davis dan Judith Blake

figa tahap penting dari proses reproduksi adalah:

1. Tahap hubungan kelamin {intercourse)

2. Tahap knnsépﬁi {conception)

3. Tahap kehamilan (gestation)

Faktor-faktor =o=sial, ekonomi dan budaya yang

mempengaruhi fertilitas akan melalui faktor-faktor

yang langsung ada kaitannya dengan ketiga tahap

reproduksi di atas. Fakter-faktor yarg langsung
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mempunyal kaitan dengan ketiga tahap disebut

wyariabel antara”. Variabel antara terdiri atas:

3) Enam (6) intercourse variables yaitu faktor-
faktor  yang mempengaruhi  hubungan  kelamin
;inte:cnursej antara lain:

1) Umur memulai hubungan kelamin

2} Selibat permanen : proporsi wanita yang tak
pernah mengadakan hubungan kelamin

3) Lamanya berstatus kawin

4) Abstinensi sukarela

5} Abstinensi terpaksa (misal: sakit, berpisah
sementara)

G) Frekuensi Senggams.

b} Tiga (3) conception variables yaitu faktor-faktor
yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya konsepsi
{(conception) antara lain:

1) Fekundi£35 atau infekunditas yang disebabkan
hal-hal yang tidak disengaja
2} Pemakaian kontrasepsi

3) Fekunditis atau infekunditas yang disebabkan

hal-hal yang disengaja (misal: sterilisasi).
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c) bua (2) gestation variables yaitu faktor-faktor
yang mempengaruhi kehamilan antara lain:
1) Mortalitas janin karena sebab-sebab yang tidak
disengaja
2) Mortalitas Jjanin karena sebab-sebab vyang
disengajﬁ.tﬂirnsuhardjn. 1981 : 77)
. Ronald Freedman
wintermediate variable” sangat erat hubungannya
dengan norma-norma sosial/masyarakat. Jadi pada
akhirnya prilaku seseorang akan dipengaruhi oleh
norma yang ada. (Wiresuhardjo, 19281 :@ 78)
c. H, Leibenstein
Anak dilihat dari 2 segl yaitu segl kegunaannya
{utility) dan biaya (cost). Kegunaannhyd ialah
meﬁbgrikan kepuasan, dapat memberikan balas jasa
ekonomi atae membantu dalam kegiatan berproduksi
serta merupakan sumber yang dapat menghidupi orang
tua di masa depan. Sedangkan pengeluaran untuk
membesarkan anak adalah biaya dari mempunyal anak
tarsabut. {(Wirosuhardje, 1281 : 77)

Apabila ada kenaikan pendapatan, aspirasi orang tua

akan berubah. Orang tua menginginkan anak denaan
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kualitas yang baik. Ini berarti biaya (cost] nya
naik. Sedangkan kegunaannya turun, sebab walaupun
anak masih memberikan kepuasan akan tetapi balas
jasa ekonominya turun. Di samping itu orang tua
juga tak tergantung dari sumbangan anak. Jadi biaya
membesarkan anak lebih besar dari pada kegunaannya.
Hal ini mengakibatkan “demand” terhadap anak

menurun atau dengan kata lain fertilitas turun.

. Gary Becker

Menganggap anak sebagai barang konsumsi tahan lama

(durable goods). Orang tua mempunyal pilihan antara

kuantitas dan kualitas anak. Kualitas diartikan

pengeluaran (biaya) rata-rata untuk arak oleh suatu

keluarga yang didasarkan atas 2 asumsi

- Selera orang tua tidak berubah

- Harga anak dan barang-barang konsumsi lainnya
tidak dipaﬁqaruhi keputusan rumah tangga untuk

baerkonsumsi. (Wiresuhardje, 1981 : 77)
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2. Mortalitas (EKematian)

Informasi tentang kematian penting, tidak saja
bagi pemarintah melainkan juga bagi pihak swasta, yang'
terutama berkecimpung dalam bpidang ekonomi dan
kesehatan.

pata kematian sangat diperlukan antara lain untuk
proyeksi  penduduk  guna parencana;n pembangunan.
Misalnya perancanaan fasilitas perumahan, fasilitas
pendidikan, dan jasa-jasa lainnya untuk kepentingan
masyarakat. Di samping itu, data kematian juga
diperlukan untuk  kepentingan  evaluasi terhadap
program-program kebijaksanaan penduduk.

Tinggi rendahnya angka kematian dipengaruhbli oleh
perbagai faktor misalnya @ struktur umur, jenis
kelamin, 3jenis pekerjaan, status sosial ekonomi,
keadaan lingkungan dan sebagainya.

Menurut Caivin Goldscheider, tingkat mortalitas
itu tidak dapat sampai ncl, tetapi mempunyai “potensi”

1 besar sekali sehingga dapat memusnahkan  suatu

masyarakat seluruhnya. (1%E85 : 70}

Budi Utomo berpendapat bahwa konsep mati perlu

diketahul guns mendapatkan data Kematian yang bBenar,




Dengan kemajuan ilmu kedokteran, kadang-kadang sulilt
untuk membedakan keadaan mati dan keadaan hidup secara
klinik. Apablla pengertian mati tidak dikonsepkan,
dikhawatirkan bisa terjadi perbedaan penafsiran antara

berbagal orang tentang kapan Seseorang dikatakan mati.

(Wirosuhardjo, 1981 : B3]

Menurut konsepnya, terdapat 3 keadaan vital, yang
masing-masing saling bersifat “mutually exclusive”,
artinya keadaan yang satu tidak mungkin terijadi

barsamaan dengan salah satu keadaan lainnya. Tiga

keadaan vital tersebut ialah:
1. Lahir hidup (live birth)

2. Mati (death)

3. Lahir mati {fetal deatn).

™ {United MNations] dan WHO {World Health

Organization) membuat definisi “*mati™ sebagai berikut

“Mati adalah keadaan menghllangnya Semua tanda-
randa kehidupan secara permanen, Yang bisa
terjadi setiap saat setelah kelahiran hidup.

(Wiresuhardjo, 19E1 : 86)

Pada definisi di atas terlihat bahwa keadaan

T e e S,

“mati” hanya bisa terjadi kalau sudah terjadi kelahiran

demikian keadaan matil selalne didahului

hidup. Dengan
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dengan keadaan hidup. Dengan kata lain, mati tidak pernab
ada kalau tidak ada hidup. Sedangkan nidup selalu dimulail
dengan lahir hidup. Definisi »lahir hidup” menurut UN dan
wHO adalah:

“Tahir hidup vyaltu peristiwa keluarnya hasil
konsepsi dari rahim seorang ipu secara lengkap
tanpa memandang lamanya kehamilan dan setelah
perpisahan tersebur terjadi, hasil konsepsi
bernafas dan mempunyal tanda-tanda hidup
lainnya, seperti denyut jantung, denyut tali
pusat, atau qarakan—gerakat otot, =~ tanpa
memandang apakah tall pusat sudah dipotong atau
belumﬁ.[ﬂi:nuuhardja, 1981 : BE)

pi lain pihak, “lahir mati” (feral death) adalan:

“paristiwa menghilangnya tanda-tanda kehidupan
dari hasil konsepsi gebelum hasil konsepsi
tersebut dikeluarkan dari rahim ibunya” .

Dari definisi “mati®* dan "hidup” di atas, maka

“lahir mati* tidak dimasukkan dalam mati maupun hidup.

Termasuk dalam pengertian wlahir mati* antara lain

w=tillbirth” dan abortus.

3. Migrasi
pefinisi dalam arti luas rentang migrasi ialah
perubanan tempat tinggal ' secara permanen atau semi

permanen. Tidak ada pembatasan, balk pada jarak

perpindahan maupun sifatnya, yaitu apakah tindakan itu
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perbedaan antara migrasi dalam negeri dan migrasi ke

luar negeri.(Everatt S. Lee, 1991 : 7)

Migrasi dan struktur pekerjaan mulai menjadi
topik vang ramai dibicarakan oleh para ahli sejak
tahun 1970-an. Migrasi merupakan salah satu dari
ketiga faktor dasar yang fempengaruni pertumbuhan
penduduk, sedangkan faktor lain adalah kelahiran dan
kematian.

Untuk memberikan arah yang jelas tentang
pengertian migrasi, berikut ini penulis sajikan
kutipan dari beberapa ahll dalam masalah tersebut.
Misalnya Rozy Munir memberikan definisi tentang
migrasi sebagai berikut

"Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan

tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat
lain melampaui batas politik/negara ataupun
batas administratif/batzs baglan dalam suatu
negara“.§Wirnauhardjn, 1981 : 116}

Dalam penielasan Rozy Munir, migrasi gering
diartikan sebagal perpindahan yang relatif permanen
dari suatu daerah ke daerah lain. Ada dua dimensi

penting yang perlu ditinjau dalam penelaahan migrasi,

yaitu dimensi waktu dan dimensi daerah.
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Untuk dimensi waktu ukuran yang pasti tidak ada,
karena sulit menentukan berapa lama seseorang pindah
tempat tinggal untuk dapat dianggap sebagal seorandg
migran. ‘Tetapi biasanya digunakan definisi  yang

gy
ditentukan dalam Sensus Fenduduk.

Sedangkan dimensi daerah secara garis besarnya
dibedakan perpindahan antar-negara yvaitu perpindahan
penduduk dari suatu negara ke negara lain yang disebut
migrasi internasional dan perpindahan yang terjadi
dalam =atu negara misalnya antar propinsi, kota atau
kesatuan administratif lainnya vyang dikenal dengan
migrasi intern. Perpindahan lokal yaitu perpindahan
dari satu alamat ke alamat lain atau dari satu kota ke
kota lain tetapi masih dalam batas bagian dalam suatu
negara misalnya dalam satu propinsi.

gaid Rusli (1984 : 106) mengatakan

ngseseorang dikatakan melakukan migrasi apabila ia

melakukan pindah tsmpat tinggal secara p&rmanan
atauy relatif permanen (untuk jangka waktu
minimal tertentu} dengan menempub jarak minimal
tertentu, atau pindah dari satu unit geocgrafis
ke unit gecgrafis lainnya. Unit geografis sering

berarti unit administratif pemerintahan baik
berupa negara maupun pagian-bagian dari negara®.
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Jadi migrasi oleh Said Rusli diartikan sebagai
suatuy bentuk gerak penduduk geografis, spasial atau
teritorial antara unit-unit geografis yang melibatkan
perubahan tempat tinggal yvaitu dari tempat asal ke
tempat tujuan.

Hangaiam mengatakan migrasi sebagai :

nperpindahan yang relatif permanen dari suatu

kelompok yang disebut kaum migran, dari satu

lokasi ke lokasi lainnya". (Lucas, 18295 : 23}

Sedangkan Abustam ( 1290 : 14) menyebut bahwa :

“Migrasi selalu melibatkan pengertian perpindahan

penduduk dari tempalt yang =atu ke tempat yang

lain®™.

Dimensi ruang ini dapat berupa unit-unit
sdministrasi dukuh, desa, kabupaten, kota atau
propinsi; ataukah unit-unit geografis yaitu daerah
pegqunungan-dataran, pedalaman pantai; atau berdasarkan
Blok sensus.

Hendropuspite (128% : 353} menysbut mobilitas
geografis sebagal migrasi, yaitu

“perpindahan orang atau kelompok dari daerah yang

satu ke daerah yang lain dan menurut batas-batas
wilayah perpindahan itu ada Yyang dinamakan

imigrasi {masuk), emigrasi (keluar) dan
transmigrasi (melintasi batas wilayahnya)"”.
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selanjutnya sesuai dengan beberapa pengertian
migrasi di atas, maka perlu untuk mengetahui pula
pengertian migran. Manurut Said Rusli, orang Yang

melakukan migrasi disebut dengan migran, karena itu

-t

sesecrang yang disebut sebagal migran ada kemungkinan
telah melakukan migrasi lebih dari satu kali.

PBE mengartikan seorang migran jangka panjang
sebagai orang Yyang bermaksud tinggal lebih dari 12
bulan, tetapi tentu saja belum tentu masing-masing
migran tetap melaksanakan niatnya yang semula. (Lucas,

1985 @ 93)

B. Faktor—-faktor Penyebab Terjadinya Migrasi

Arus migrasi tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan dilatarbelakangi fakter-faktor penyebab. Baik
yang berfungsi sebagal pendorong i daerah asal maupun
sebagai penarik di.daerah tujuan, dimana faktor penarik
dan faktor pendorong tersebut tentu cukup banyak dan
bervariasi dari satu daerah dan daerah lainnya, juga
berbada dari individu yang satu dengan individu lainnya.

Menurut Rozy  Munir, pada dasarnya ada dua

pengelompokan fFaxtor-faktor yang menyesbabkan Sefeclang
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yang melakukan migrasi, yaitu faktor pendorong dan faktor

penarik. (Wirosuhardjo, 1981 = 11%)

iTh

Faktor-faktor pendorong misalnya:

 Makin berkurangnya sumber-sumber alam, mMenUrunnya

permintaan atas marang-barang tertentu Yyang bahan

bakunya makin susah diperoleh seperti hasil tambang,

kayu atau bahan dari pertanian.

Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal

(misalnya di pedesaan) akibat masuknya teknologi yang

menggunakan mesin-mesin (capital intensive).

Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik,

agama, Suku di daerah asal.

Tidak cocok lagi dengan adat/budaya/kepercayaan di

tempat asal.

Alasan  pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan

tidak bisa mengembangkan karir pribadi.

Bencana alam baik hanjir, kebakaran, gempa pumi, MUSim

kemarau panjang atau adanys wabah penyakit.
sedangkan faktor-faktor penarik antara lain:

ndanya rasa supericr di tempat vyang baru

kesempatan untuk memasuki lapangan pekerjaan

racok.
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5. Kesempatan mendapatkan pendapatan yang lebih baik.

3. Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.

4. Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang manyenangkan
misalnya iklim, perumahan, sgkolah dan fasilitas-
fasilitas kemasyarakatan lainnya.

5, Tarikan dari orang Yang diharapkan sebagal tempat
berlindung.

6. Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-
tempat hiburan, pusat kebudayaan sebagal daya tarik

bagi orang-orang dari desa atau kota kecil.

€. Pengertian Adaptasl

studi +tentang adaptasi dewasa ini telah banyak
dilakukan oleh beberapa ahli dari berbagai disiplin ilmu,
terutama oleh para ahli ekologi atau ahli  lingkungan
hidup dalam hal memahami Pproses penyesuaian organisme
hiatik terhadap lingkungannya. Sekalipun demikian, para
ahli dari kalangan ilmu-ilmu zpsial banyak pula Yyang
membahas masalah adaptasi dalam konteks yang lebih
spesifik sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya.

palam bidang ilmu-ilmu sosial, para sosioclog lebih

banyak mempergunakan istilah akomodasi daripada adaptasi
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sebagal wusaha manusia untuk menyesuaikan diri dan
mengatasi ketegangan-ketegangan, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Gillin dan Gillin bahwa
rakemodasi adalah suatu pengertian yang digunakan
oleh para Sosiolog untuk menggambarkan suatu
proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama
artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation)
yang dipergunakan oleh ahli-ahli bioleogi untuk
menunjuk pada suatu proses di mana makhluk-makhluk
hidup menyesualkan dirinya dengan alam
sakitarnya". (Soekanto, 1933 : 82)
pari pengertian tersebut dimaksudkan sebagai suatu
prosss di mana orang-perorangan atau kelompok-kelompok
manusia yang mula-mula saling bertentangan, saling
mengadakan penyesuaian dirl untuk mengatasi ketegangan-
ketegangan. Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara
untuk menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan
fisik lawan, sehingga lawan tidak kehilangan
kepribadiannya.
sedangkan dalam Antropologl Budaya dan juga dalam
lingkungan kedokteran, labih sering digunakan kata
“adaptasi” daripada wakomodasi®”. Adaptasi berasal dari
kata latin adaptare Yyang berarti penyesuaian diri.

Misalnya, seseorang Yyang dipindahkan dari situasi

ekologis yang lama ke lingkungan baru, dalam kurun waktu
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trertentu akan beradaptasi  dengan lingkungan baru

itu. (Hendropuspito, 1983 : 230)

p. Hubungan Migrasi dan Adaptasi

Bila ditinjau bentuk hubungan antara migrasi dan
adaptasi, sesungguhnya keduanya adalah merupakan suatu
kesatuan vyang tidak dapat dipisahkan. Olehnya 4itu
kaduanya selalu seiring sejalan. Migrasi sesungguhnya
adalan perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah
lain dengan tujuan untuk menetap, baik untuk =ementars
waktu atau untuk selamanya.

Migrasi antar daerah sebagian dissbabkan oleh
adanya perubahan-perubahan aspak sosial, ekonomli maupun
budaya di daerah asalnya Yang tidak mampu diikutinya,
sehingga sebagai jalan  terakhir memutuskan  untuk
bermigrasi ke daerah lain yang lebih menjanjikan masa
depannya. Padahai sesungguhnya perubahan-perubahan
seperti itu juga terdapat di daerah tujuan. Karena di
daerah tersebut migran dihadapkan pada lingkungan baru,
baik lingkungan fisik, sosial dan  budaya, =sehingga
membutuhkan waktu  ¥ang cukup Lama untuk dapat

menyesuaikan dirl.
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Adaptasi  terhadap lingkungan yang melingkupi
dirinya akan melalui suatu penyaringan-penyaringan yang
vemudian pada akhirnya hasil adaptasi tersebut dapat
terwujud dalam  tindakannya. Penyaringan-penyaringan
rersebut merupakan nila-nilai atau aturan-aturan sosial
maupun budaya masyarakat setempat.

seorang migran yang tidak mampu beradaptasi
terhadap. sistem sosial budaya masyarakat setempat
canderung akan menimbulkan konflik baik laten maupun
manifest, Keonflik laten terjadi manakala tidak ada
persamaan persepsi, atau karena adanya persepsi negatif
atau prasangka-prasangka sosial yang diakibatkan
kurangnya pengetahuan migran akan kepentingan pihak lain,
sehingga menimbulkan benturan-benturan sosial budaya
dengan masyarakat'5atempat. ini sudah menjadi hal yang
lumrah mengingat latar belakang csosial budaya kedua etnis
tersebut berbeda. Dan untuk menyerasikan perbedaan
tersebut membutuhkan waktu yang panjang.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahul bahwa
perubahan-perubahan  yang parlu diadaptasikan besar

kemungkinannya berasal dari luar, sehingga perlu kesizpan
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yang matang untuk memperkecil kemungkinan terjadinya

wonflik, baik laten lebih-lebih yang sifatnya manifest.
uUntuk mengetahui hubungan antara migrasi dan

adaptasi lebih jelasnya penulis mengutip pendapat BSaid

Rusli (19895 : 106) yang menyatakan :

"hahwa migrasi adalah suatu bentuk gerak penduduk
gecografis, spasial atau territorial antara unit-
unit geografis yang melibatkan perubahan tempat
tinggal yaitu dari tempatl asal ke tempat tujuan.
orang yang melakukan migrasi disebut migran adalah
ke¥un %gan telah melakukan migrasi lebih dari
satu kali."

Dari kutipan di atas dapat digarisbawahi bahwa
migrasi  melibatkan baik secara keruangan = maupun
gecgrafis, sehingga migran dituntut  untuk dapat
menyesuaikan diri tarhadap perubahan-perubahan tersebut.
sehingga dengan demikian dapat dikonkretkan bahwa migrasi
senantiasa menimbulkan suatu perubahan dalam berbagal
aspek kehidupan baik =sosial, ekonoml maupun budaya,
sehingga untuk mengantisipasi getiap perubahan tersebut
diperlukan kemampuan  untux menyesuaikan diri  atau
beradaptasi terhadap perubahan tersebut, sehingga tujuan

utama migran di daerah tujuan dapat tercapai.




BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis

Kelurahan Lette merupakan salah satu kelurahan
dalam wilayah Kecamatan Mariso Kota Madya Makassar.
kelurahan Lette dibatasi oleh beberapa kelurahan, yakni :
1. Sebelah utara Kelurahan Panambungan.

2. Sebelah selatan Kelurahan Mariso.
3. Sebelah barat Pantal (Selat Makassar).
4. Sebelah timur Kelurahan Kunjungmae.

Kelurahan Lette dibagi ke dalam wilayah yang lebih
kecil vang dikenal sebagal rukun warga (RW), yaitu
sebanyak 5 RW. Pada setiap RW dibagi lagi ke dalam
beberapa wilayah yang dikenal sebagai rukun Cetangga
{(RT}, sehingga terdapat sebanyak 28 RT di wilayah

Eelurahan Lette.

B. Struktur Organisasi Ppemerintahan Kelurahan Lette
Struktur organisasi pemerintahan Kelurahan Lette

sesual dengan Kepmendagri {Keputusan Menteri Dalam

Megeri) MNemor 115 tahun 1891, Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.
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Kepala Kelurahan Lette (lurah) membawahi dua
1ingkungan, yaitu Lingkungan Kampung Lette dan Lingkungan
¥okoa Bungung Lompoa. Tugas Lurah Lette yaitu melakukan
penyelenggaraan pemerintahan, pambangunan dan
kemasyarakatan cdalam rangka ﬂ.penyelenggaraan urusan
pemerintahan umum dan urusan pemerintahan daerah di
wilayahnya. Adapun fungsi Lurah Lette yaitu:

1. Melaksanakan koordinasi terhadap jalannya pemerintahan
Kelurahan Lette, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan.

5. Melaksanakan tugas di bidang pembangunan dan pembinaan

kamasyarakatan yandg menjadi tanggung jawabnya.

il

. Melaksanakan usaha dalam rangka peningkatan
partisipasi dan swadaya gotong royong masyarakat.
4. Melaksanakan kegiatan dalam rangka pembinaan
ketentraman dan ketertiban wilayah.
5. Melaksanakan fungsi-fungsi lain yang dilimpahkan
kepada pemerintah kelurahan.
Kepala Kelurahan Lette dibantu oleh Seorang
sakpetaris Lurah. Sekretaris Lurab memhbawahi tiga kepala
urusan, yaitu kepala urusan pemerintahan, kepala urusan

pembangunan, dan kepala urusan umLum.
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Tugas Sekretaris Lurah Lette yaltu membantu kepala

kelurahan di  bidang  pembinaan, administrasi  dan

memberikan pelayanan teknis administratif kepada seluruh

perangkat pemerintah kelurahan. Fungsi sekretarisz lurah

yaltu:

1. Melaksanakan koordinasi  terhadap kegqiatan  yang

Ll

dilakukan oleh perangkat kelurahan,

. Melaksanakan pengumpulan, mengevaluasi data dan

perumusan program serta petunjuk untuk keperluan
pembinaan  penyelenggaraan tugas  umum pemerintah
kelurahan, pembangunan dan pembinaan kesejahteraan

rakyat.

_ Melakukan pemantauvan terhadap kegiatan penyelenggaraan

tugas umum pemerintahan, pembangunan dan pembinaan

kesejahteraan rakyat.

_ Membaerikan pelayanan kepada masyarakat di bidang

pemerintahan dan kesejahteraan.

. Melakukan urusan surat-menyurat, kearsipan dan rumah

tangga, [perlengkapan dan menyusun laporan serta
membarikan pelayanan teknis dan administratif kepada

seluruh perangkat pemerintah kelurahan.
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selanjutnya penulis akan menguraikan tugas pokok

gepala urusan pemerintahan, kepala wurusan pembangunan,

dan kepala urusan umum.

Tugas pokok Kepala urusan pemerintahan yaitu:

gl

. Mengumpulkan, mengelah, mengevaluasi data di bidang

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban.

Mengumpulkan bahan dalam rangka pembinaan wilayah dan

masyarakat.

_ Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban.

. Membantu tugas-tugas di bidang pemungutan Fajak Bumi

dan Bangunan {(FBB).

. Membantu pelaksanaan dan pengawasan Pemilihan Umum

(Pemilu).

. Membantu pelaksanaan tugas-tugas di bidang keagrarian

sesual dengan peraturan perundang-undangan yang

parlaku.

. Melakukan  pembinaan keteptraman  dan ketertiban

masyarakat.
Membantu penyelenggaraan kagiatan administrasi

pertahanan sipil.
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g, Membantu pelaksanaan pengawasan terhadap penyaluran

bantuan kepada masyarakat serta melaksanakan kegiatan

pengamanan akibat bencana alam dan bencana lainnya.

10.Membantu dan mengusahakan kegiatan yang berkaitan

dengan pembinaan kerukunan warga.

11.Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban.

Tugas pokok kepala urusan pembangunan yaitu:

1. Mengumpulkan, mengolah dan mengevaluasi data di bidang

2y

e

q.

perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan rakyat.
Melakukan kegiatan pembinaan terhadap perkoperasian,
pengusaha ekonomi lemah dan kegiatan perekonomian
lainnya dalam rangka meningkatkan kehidupan
perekonomian masyarakat.

Melakukan pembinaan dalam bidang keagamaan, kesehatan,
Keluarga Berencanpa dan pendidikan masyarakat.
Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang
perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan rakyat.
Melakukan kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya
dan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan

perekonomian dan pelaksanaan pembangunan.




6.

1.

8.

9.

41

Membantu pembinaan koordinasi pelaksanaan pembangunan
serta menjaga dan memelihara prasarana dan 3sarana
fisik di lingkungan kelurahan.

Melaksanakan administrasi perskonomian dan pembangunan
di Helurahan.'.m

Membantu membina dan menyiapkan bahan-bahan dalam
rangka musyawarah lembaga ketahanan masyarakat desa.

Membantu mengumpulkan dan menyalurkan dana/bantuan

terhadap korban bencana alam dan bencana lainnya.

10.Merbantu pelaksanaan pembinaan kegiatan Pembinaan

Kesejahteraan Keluarga (FPKK), karang taruna, pramuka

dan organisasi kemasyarakatan lainnya.

11.Membina kegiatan pengumpulan zakat, infag dan

shadagah.

1Z2.Membantu pelaksanaan pemungutan dana FPalang Merah

Indonesia.

13.Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang

perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan rakyat.

Tugas pokok kepala urusan umim yaitu:

1. Melakukan administrasi kepegawaian.

2. Melakukan administrasi keuangan.
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3, Melakukan urusan perlengkapan dan inventaris
kelurahan.

4, Melakukan urusan rumah tangga.

5. Mengatur penyelenggaraan rapat-rapat dinas dan
upacara.

&. Melakukan urusan tata usaha kelurahan.

7. Mepgumpulkan bahan dan menyusun laporan pemerintah

kelurahan.

c. Feadaan Demografis

Jumlah penduduk di Kelurahan Lette berjumlah 11.084
orang, terdiri dari % g8d4 orang laki-laki dan 5.400 orang
perampuan. Adapun jumlah kepala keluarga adalah sebanyak
1439 kepala keluarga.

selanjutnya untuk mengetahui  jumlab penduduk
menurut komposisi umur, penulis kelaompokkan menjadi dua
macam yaitu yang ditinjau dari kelompok pendidikan dan
kelompok tenaga kerja. Pengelompokan ini dapat dilihat

pada Tabel 1 dan Tabel 2 di bawah ini.
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rapel 1. Distribusi jumlah penduduk menurut komposisi

umur pada kelompok pendidikan di Kelurahan Lette
tahun 1255,

Ho. FKompogisli Umur Frekuensi (orang)

1. 0 - 3 tahun 625

2. | .4 = 6 tahun 870

3. | 7 - 12 tahun 500

4. 13 - 15 tahun 975

N - 16 - 18 tahun 990

6. 19 - keatas 6.025
Jumlah 10.385

sumber data : Kantor Kelurahan Lette, 1999,

rTabel 2. Distribusi jumlah penduduk menurut komposisi
umur ditinjau dari kelempok tenaga kerja di
Kelurahan Lette tahun 1293,

e

Ho. Komposisi Umur Freruensi (orang)

1. 10 = 11 tahun -

2. 15 - 19 tahun 190

3. 20 - 26 tahun 200

4. 27 - 40 tahun 205

-1 41 - 56 tahun 250

6. 57 = keatas 270 .
Jumlah 1115 E

sumber data : Kantor Kelurahan Latte,1999.

pari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa jumlzh
panduduk usia prndﬁktif (15-49 tahun) di Kelurahan Latte .
sangat besar yaitu a45 orang, ini merupakan potensi
yang besar bagi pembangunan negara Indonesia apabila

dikembangkan sebaik mungkin.
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p. Keadaan Pendidikan

pi Kelurahan Lette sarana pendidikannya masih

gurang memadai guna meningkatkan kwalitas sumber daya

manusia, baik pendidikan formal maupun pendidikan non

formal. Sarana pendidikan formal yang tersedia meliputi :
Taman Hangk—kanak, gekolah Dasar, Sekolah Menengah
pertama dan pendidikan non formal seperti kursus
menjahit. Adapun untuk lebih Jjelasnya rincian sarana

pendidikan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Sarana pendidikan formal yang tersedia di
Kelurahan Lette tahun 1999,

Ho. Jenis Pendidikan Hegeri Swasta
1. | Kelompck Bermain - -
2- Tlﬁ- - 1
iy sekolah Dasar - 1
i, |S5.M.T.P. - 1

5. | S.M.T.A. -
6. | Akademi -
7. | Institut/Sekolah Tinggi/PT -

Jumlah -
sumber data : Kantor Kelurahan Lette, 1993

1

Rerdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa garana

pendidikan sekolah menengah tingkat atas tidak ada baik
§.M.T.A. negeri maupun swasta. Hal ind mengakibatkan

siswa yang tamat di esgkolah menengah tingkat pertama,

jika ingin melanjutkan pendidikannya harus ke luar Lette.

Demikian pula halnya pagi siswa 1ulusan sekolah menengah
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tingkat atas, apabila akan melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi, maka mereka harus ke daerah lain. Hal
tersebut memang memungkinkan ?ntuk dilakukan, mengingat
bahwa letak saknlay—sakmlah tersebut masih tergolong
dekat jaraknya dariﬂﬁelurahan Lette.

. Lain halnya dengan sarana pendidikan khusus,
misalnya pondok pesantren, madrasan, sekolah luar biasa
tidak dijumpai di daerah ini. Sedangkan sarana pendidikan
non formal seperti; BLK {Balai Latihan Kerja) dan PELK
(Pusat Latihan Kerja) tidak ada. Sarana pendidikan non
formal yang ada di daerah ini hanya kursus, itupun hanya
menyelanggarakan Kursus menjahit sebanyak 1 buah.

walaupun Sekolah menengah  tingkat  atas dan
perguruan tinggi tidak ditemukan di daerah ini serta
sarana pendidikan non formal juga jarang dijumpai, namun
anime masyarakat untuk melanjutkan pendidikannya ke

jenjang yang lebih tinggi atau meningkatkan keterampilan

sehingga dapat bersaing dengan yang lain cukup besar. Hal

ini dapat kita lihat pada tabel 4 dan 5 berikut ini.
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Tabel 4. Dist;i?usi jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikan umum di Kelurahan Lette tahun 1993.

Ho . Jenjang Pendidikan Frekuensi (orang)

1. | Taman Kanak-kanak 3205

2. | Sekolah Dasar 3600

3. | SMP/SLTP 1025

4. | SMA/SLTA 1570

5. | Akademi/Dy - D3 290

6. |Sarjana/S; - 53 205
Jumlah 9895

-
sumber data : Kantor Kelurahan Lette,199%

Tabel 5. Distribusi jumlah penduduk menurut  tingkat
pendidikan khusus di ¥elurahan Lette tahun 1393.

so. | Jenjang Pendidikan Frakuensi (orang)

1. | Pondok Pesantren 35
2. | Madrasah 70
3. | Pendidikan Keagamaan -
4. | sakelah Luar Biasa -

5. | Kursus/Keterampilan

175

280

Jumlah
Sumber data : Kantor Kelurahan Lette,1999

Rerdasarkan Tabel 4 di atas, memperlihatkan bahwa

penduduk yang pernah mengenyam pendidikan di sekolah

dasar (SD) yang paling banyak yaitu 3600 orang, hal ini

memberikan asumsi bahwa kesadaran masyarakat akan

s o

- =

—i”
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pentingnya pendidikan bagi keluarganya masih sangat

rendah. Dan akan terlihat jelas bagaimana rendahnya

kesadaran masyarakatnya jika dibandingkan dengan jumlah
lulusan hkad?Ti (D; - D3) wyang hanya berjumlah 230 orang
serta lulusan éarjana {81 - Sz) sebanyak 205 orang.
sedangkan Tabel 5 menunjukkan bahwa tuntutan
okonomi dan kesadaran akan persaingan meraih pekerjan
yang cukup ketat  mendoreng mereka untuk lebih
meningkatkan keterampilannya. Untuk itu mereka memasuki
tempat-tempat yang menyelenggarakan kursus-kursus,

sehingga jumlah Yyang mengikuti kursus-kursus keterampilan

cukup besar yaitu 175 orang.

E. Feadaan Sosial, Ekonomi, dan Budaya

penduduk di Kelurahan Lette mempunyai tingkat
kemampuan ekonomi Yang peragam. Secara umum mayoritas
sumber pEndapatan. penduduk untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya adalah sebagal wiraswasta/pedagang sebanyak 1700

orang kemudian disusul oleh karyawan swasta agbanyak 565

ncahari
orang. Untuk menggambarkan keragaman mata P® aharian

penduduk tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini.




Tabel 6. Distribusi Jumlah Pa
: 3 nduduk  menurut
pencaharian di Kelurahan Latte tahun 1999 =

Ho. Mata Pencaharian Frekuensi (orang)
1. | Pegawai Negeri Sipil 475
2. | ABRI 75
3. | Karyawan perusahaan swasta 5635
4, |wWiraswasta/pedagang 1700
5. |Tani -
6. | Pertukangan -3 B
7. | Buruh tani 1
g. |[Pemulung 5
9., |oas a 15
Jumlah 2873

Sumber data : Kantor Kelurahan Lette, 12939

Demikianlah keragaman mata pencaharian penduduk
yvang herada di kelurahan Lette. Ini menuniukkan bahwa
rata-rata penduduk di kelurahan tersebut memi 1iki
pendidikan yang cukup, karena untuk bekerja sebagal
Hiraswa#ﬁa!padagang membutuhkan perencanaan yang
dilandasi oleh pengetahuan yang Cukup- pemikian pula
halnya jika seseorang ingin bekerja sebagai karyawan di
perusahaan swasta membutuhkan pendidikan dan keterampilan
yang cukup agar dapat Ppersaing dan dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan.

Kondisi rumah penduduk di Kelurahan Lette cukup

memadai, karena sebagaian besar perumahan penduduk sudah
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permanen. Kondisi ini disebabkan karena perumahan yang

perada di Kelurahan

— . - =

Lette ditunjang oleh penghasilan

rata-rata pemiliknya cukup memungkinkan untuk membangun

rumah Permanen. Hanya Eabagian Bajﬂ yang masih dalam

‘ i
el |

pentuk rumah panggung, itupun dibawahnya sudah permanen

dan dikontrakkan/dipersewakan kepada ocrang lain termasuk

=

para migran Jawa Timur. Di daerah ini tidak ditemukan

kompleks perumahan. Untuk mengetahui kondisi perumahan
rersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

tTabel 7. Kondisi perumahan penduduk di Kelurahan Lette |

tahun 1999, T

|

Eo. EKondisi Perumahan Frekuensi (buah) ﬂ
1. | Rumah permanant 515
2. | Rumah semi permanent 167
3. | Rumah non permanent 205

Jumlah ol |

Sumber data : Kantor Kelurahan Lette, 1999
Kelurahan Lette memilikl berbagai sarana dan

prasarana seperti sarana keagamaan, kesehatan, sosial,

dan olah raga. Sedangkan Pprasarananya seperti alat

komunikasi. Untuk menggambarkan sarana dan prasarana

i kut.
tersebut dapat dilihat pada rabel 8 dan Tabel 9 beriku
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rabel 8. S8arana keagamaan, kesehata .
5 n 5
raga di Kelurahan Lette tahué 153;131' WAL e
Ho. Jenis Sarana Frekuensi {buah)
i Haﬂ]ld 5
2. | Peliklinik/Balai Pelayanan
Masyarakat >
3. | Apotek/depot obat 3
4. | Panti asuhan 1
<. |Fanti pijat tunanetra 1
5. | Lbapangan volly ball 1
7. | Lapangan bulutangkis 3
g. | Lapangan tenis meja 5
Jumlah _ 21

Sumber gata : Kantor Kelurahan Lette, 1299

Tabel 9. Prasarana yang ada di Kelurahan Lette tahun

1999,

Ro. Jenis Pragsarana Frekuensi (buah)
1. | Orari 10
2. | Intarcom 15
3. {Telepon umum Z
4. | Pesawat telepon 682
5. | pesawat televisi 650
6. | Pesawat radio 12

Jumlah 1871

Sumber data : Kantor Kelurahah Lette, 1999

Berbagai alat transportasi yang tardapat di

Kelurahan Lette, seperti terlihat pada tabel parikut imi.



a1

Tabel 10. Alat transportasi yaliy ada . meliRabiE LetEs
tahun 1999,

riu. Alat Tranesportasi | Frekuensi (buah)

1. Sepeda 115
Z. | Gerobak 20
3. | Becak 575
4. | Sepeda motor 470
5., |Oplet/mikrolet 5
6. |Mobil dinas < iy
7. |Mobil pribadi 36
B. | Bus umum 5
g, | Truk 4
10. | Perahu bermotor 15

Jumlah 1248

Sumber data : Kantor Kelurahan Lette, 1993

Tabel di atas memperlihatkan bahwa panduduk
Kelurahan Lette cukup memiliki alat transportasi yang
memadai. Hal ini memungkinkan lancarnya transportasi dan
komunikasi dalam kegiatan asghari-hari, baik kegiatan

kedinasan maupun di 1luar kegiatan kedinasan tersebut.

Bagi penduduk yang tidak memiliki kendaraan pribadi juga

tidak mengalami kesulitan bila ingin bepergian karena di

kelurahan tarﬁ,gbut arus tranﬂpﬂftﬁ:ﬁi EEﬂgﬂt lancar dE-TIgE.TI

angkutan-angkutan umum baik mikrolet maupun bls UMUM.

— . —

b el ¥

|
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Keadaan Migran Jawa Timur di Kelurahan Lette

Masyarakat Makassar adalah masyarakat yang

terogen, Yang datang dari berbagai Penjuru tanah air

1 ini dapat dilihat dari cara berbicara mereka, logat

ppun dialeknya yang khas. Ini menandakan bahwa Makassar
ya akan migran. Migran tersebut datang di samping ada
ng mengembangkan ekonomi juga ada pula vyang mempunyai
Jjuan melanjutkan sekeolah, baik di tingkat SLTA maupun
. Perguruan Tinggl.

Demikian pula dengan keadaan migran Jawa Timur di
slurahan Lette. Mereka rata-rata mempunyai dua tujuan.
artama adalah migran vyang mempunyai tujuan melanjutkan

skolah. Karena di Makassar banyak terdapat sekolah,

arguruan tinggi balk negeri maupun swasta Yang sudah

erkenal di tingkat nasional. Sehingga tak heran kalau

anyak kita temukan mahasiswa dari luar Sulawesl gelatan,

ermasuk yang datang dari Jawa Timur. Kedua adalah migran

konominya.
ang mempunyal tujuan untuk mengembangkan €

ra lain:
leraka membuka warung-warung makan yang anta

es teler, dan

larung nasi goreng, mie baksu, gado-gado,

ain gebagainya.




BAR IV
HASIL PERELITIAN DAN PEME -

LIdﬁntitas Responden
e

' Identitas responden merupakan fakter yang penting
jiketahui dalam suatu panelitiaﬁ. Dari data responden ini
jinarapkan dapat memberikan suatu gambaran awal yang akan
pambantu masalah selanjutnya yang akan diuraikan.

pari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada
umumnya responden berasal dari berbagai daerah yang ada
di Jawa Timur vaitu sebanyak 50 orang. Untuk lebih
rincinya identitas responden tersebut akan penulis bahas

satu per satu.

1. Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian dapat diketahui, bahwa

jend i i-lakl.
sebagian besar responden herjenis kelamin laki

1 ' i tingkat
Hal ini menunjukkan bahwa 1aki-laki mempunyal g

: . Untuk
mobilitas yang tinggi dibandingkan perempuan

' i responden
mengetahui lebih rinci mengenal jumlah P

i 11 tabel di
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada

bawah ini.

-



tabel 11. Distribusi responden . |
t ]EniE kel )
AMLmn.

pE—
Bo . Jenis Kelamin Frekuengi =
(orang) ﬁﬂ;ﬂFEEE
1. Laki=-laki g - )
] Perempouan
E ’ & 12
) ah =)
uml 50 =
‘gumber : Data primer, 1999

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak bila
dipandirgkan dengan perempuan. Hal ini disebabkan
karena migrasi antar pulau mempunyal tingkat resiko
yang besar terutama pada perempuan dan adanya migran
perempuan di daerah penelitian ini karena menglkuti
suami atau keluwarga. Di samping 1tu yang menjadi
penyebab lainnya karena beban tanggung jawab untuk
menberikan penghidupan Yyanhi layak ada pada 1aki-1aki

sebagal kepala keluarga.

- Omur

' mempatasi
Penelitian ini sebenarnya tidaklah

] ambaran umur
Umur responden. ©Oleb karena itur O

1ihat sebagal

; : h'i__‘_!a 'Eli
Fedponden vang terlihat kemudl an
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atu kecenderungan tertentu dari y :
¥ « Uarl 50
andg responden, jumlah vyang il
adalah

,sponden dengan usia antara 20 tahup Sampai 24 tah
ahun,

spudian disusul oleh responden dengan usia 25 tah
ahun

ampai 29 tahun dan seterusnya, yang secara rinci

apat dilihat pada tabel berikut ini.

abel 12. Distribusi responden menurut kelompok umur

X Fomposisi Umur [ Frekuensi Prosentasa
(tahun) {orang) (%)

La 15 - 1% 5 10

2. 20 - 24 17 34

3. 75 = 29 9 18

4. 30 - 34 5 10

3. 35 =3 g 16

6. 40 — 44 1 2

[E 45 - 49 3

8. 50 tahun ke atas 2 4

Jumlah 50 ___l_[E______

Sumber : Data primer, 1998

bBahwa rata—rata UL

Tabel 12 memperlihatkan

n. Pada usia
migran hampir merzta pada ymur 20-24 tahun

usia karja dan

0] masuki
ini memang seseorang telah me

ankan peban gkonoml

telah mulai ikut membantu mering



uarga ataukah telah mulsi —
mﬂlﬁpaskan

grgantungan mereka secara ekonomi ——
a ap k&lua
rLga

4 dengan kata lain mulai
mencobs unt )
uk hldup

diri. Banyak di antara mereks yang
mengalami

wlitan untuk memenuhl tuntutan ity apabils t
etap

-ada di lingkungan tempat lahir, misalnya kar
ena

maluy untuk melakukan :

8 suatu pekerjaan. Keadaan
serti itu, ditunjang pula oleh keinginan mereka
tuk mencari pengalaman baru, dimana pada akhirnya
an memaksa mereka untuk meninggalkan daerah

al/tanah kelahirannya.

sndidikan

Tingkat pendidi}:an responden juga merupakan

iktor. penting diketahui dalam penelitian, karend

endidikan cukup besar pengaruhnys terhadap Pproses

' paik
daptasi terhadap berbagal perubanan lingkungan 02

1 u . = - 1d3k SEjE
1sik maupun sosial pudaya. pendidikan 1ni 1

paralah di bang ku

endidikan secara formal Yand di

ek rmal berupa
‘®kolah, melainkan Juga pEndldlkan non fo |
Namun demikian pE‘.I’&:ﬂldlkah

‘eterampi - rampllan.
pilan-keteramp f—

tian i
f8ng pepulis maksudkan dalam penell



pg:kawinan BResponden

tatus perkawinan responden dajap penel;
1tian ipj

jkkan bahwa sebagian besap

ﬂtatuan?a sudah

Hal inl ada hubungannya de
nga i
980 usia rata-pats
jen yang penulis uraikan pada Tap
el 12 di a¢
as,
menunjukkan bahwa usia 20-24 tahun merupak
akan
yang memang memungkinkan untuk melangsungkan

inan. MNamun demikian wuntuk lebih jelasnya

perkawinan responden tersebut dapat dilihat

'sbel 14 berikut ini.

14, Distribusi responden menurut status
perkawinan.
) Frekuensi Prosentase
Status Perkawinan (orang) (%)
Sudah kawin ' 25 a0
4
Belum kawin 2 4
: 3]
Janda/duda 3
_._-—-—'_'_-_-_._'_
e ol
1]
_l'l_-—-_-_._._-_-_-_
if : pata primer, 1999
. 50 orang
1
Tabel di atas menunjukkan bahwa da5 .
wawin atad sekatat
bhden, 25 orang statusnya sudah o
we  Hrand i-';*'ll%:l ba lui

Sedangkan Sisanysa yaitu
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kawin dan janda/duds
ada 3 oran
g {(6%),

dari sekian b amuin demikian
all
¥ak responden Yang sudah kawin t
in tersebut

hanya sebagian keed i
g ecll saja Yang diikuti olep isterinya
#

dan rata-rata isteri mereka ditinggal di daerah asal

bersama anak dan orang tuanya

. Agama

Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa
semua responden atau 100% beragama Islam. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar responden berasal
dari daerah-daerah yang memang mayoritas penduduknya

beragama Islam (Data primer, 1899%3).

Daerah Asal

Semua responden dalam penelitian ini berasal

dari desa di berbagal kabupaten Yang ada di Jawa

Timur, antara lain Kabupaten Tuban (10 orangl,

Lamongan (29 orang), Malang (6 orangl. Bojonegore (2

b K 2
orang), Jember (1 orang}, dan dJombang sSebanyd

orang.

perasal dari Kabupaten Lamongan

Responden yand |
a gepanyak 58%, disusul

it
menempati urutald pertama Y&
ri Kabupated Tuban (20%). Hal

da
responden yand perasal
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masing 4%, dan Kabupaten

disebabkan
sangat

kat, di :
dekat, dimana Bali mempunyai banyak tempat wisata yang

sangat mengundang penduduk di sekitarnya untuk
mengembangkan usahanya di daerah tersebut, termasuk

masyarakat Kabupaten Jember.

B. Faktor Pendorong dan Penarik Migran Jawa Timur di
Kalurahan Latta

Sebelum membahas faktor ©pendoreng dan faktor

penarik migran Jawa Timur di Kelurahan Lette, maka

terlebih dahulu penulis paparkan alasan pard responden

memilih Kelurahan Lette sebagal tempat bermigrasi.

Selain lokasi Kelurahan ILette i tengah-tengah

kota, juga disebabkan Kelurahan ette dekat dengan
i ‘Stadio
tempet-tempat hiburan misalnya pantal Lr:asari. dan Stadion
i itu

Mittoanging, dan lain-lain, dimana kondisi semacam 1
aan mereka yang kebanyakan

Sangat cocok dengan pakst
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sepagal Pedagang  makanap

da §
| 0 minuman. Untuk 1lebih
jelasnya dapat dilihat pada tape berikut inj
L
rapel 15. Alasan responden memiip Kelurahan Lette
to. | Alasan Responden Frekuensi Prosentase
(orang) (%)
1. |Lokasinya di 10 <8
tengah kota
2, |Dekat dengan 1 o
tempat-tempat
hiburan
= 50 100

Sumber : Data primer, 1999

Pada dasarnya ada dua pengelompokan faktor-faktor

yang menyebabkan sesecrang melakukan migrasi baik pada

skala regional, nasional dan internasional, yaitu: faktor

umumnya
pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorong y

ial, budaya dan
dihubungkan dengan perubahan*perubahan sosial, Y

ktor penarlik
ekonomi daerah asal (pedasaan) . sedangkan fa P

an (kota)
dihubungk dengan kemampuan daerah tuju
' ubungkKan
dan prasarana.
femberik fasilitas—fasilitas, sarana
erikan
untuk mencarl
e itu parda migran datang
o | n mereka
kemampuan yang
i  dengall
ai ;
pekerjaan yang S5€5Y




mliki, dl samping mencarg

kemungk i
renaikan status. gkinan-kemungkinan

Lette. Mereka bermigrasi

karena adanya hal-hal yang

nenjadi faktor pendorong Yang bersumber dari daerah 1
a3al,

juga disebabkan adanya faktor penarik vang ada di daerah
tujuan, serta faktor sarana yang berkaitan dengan hal-hal

yang ada hubungannya dengan perpindahan dari suatu

wilayah ke wilayah lainnya, dan ada atau tidaknya
hambatan untuk mengadakan perpindahan tersebut

{transportasi).

1. Faktor Pendorong
Masalah penduduk, khususnya pertambzhan penduduk

yang pesat di Jawa Timur akan memperbesar tekanan pada

dd kan
pola penggunaan tanah di pedesaan serta &

mengakibatkan makin menyempitnya 1uas pemilikan tanah,

nan yand
khususnya tanah p&rtani 2l 1EaHah] » Tekana
I 'an makin hari makin .bertambah iﬂtenﬁltasnya,
demiki
1l - I j iumlah
seiram denga makin D€ t amoah banyaknya ]
g
- Tanah yand dimiliki dan

penduduk di pedesasn.

1 it.
n setiap keluarga semakin SemE

_diusahakan ole
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Pemilikan

Sempit, sejalan dengan

ingkat ' !
ring tEknDngl Pertanian ¥ang menyebabkan
produksi
pertanian rendah

tidak dapat mencukupi kebutuhan

keluarga petani. Sudah bParang tentu  hal 4

mengakibatkan pendapatan petani sangat rendah. Arad

sebaliknya, teknologi pertanian yang tinggi

menyebabkan berkurangnya peluang bekerja dan berusaha

di daerah pertanian (sawah).

Demikian halnya dengan keadaan daerah asal
migran Jawa Timur di Kelurahan Lette. Para migran di
daerah asal sebagian besar adalah masyarakat golongan
bawah (wong cilik). Kebanyakan mereka adalah petani
tanpa lahan, bahkan ada Jjuga yang bekerja sebagal
buruh tani, serta pengangguran. Berikut ini penulis

paparkan status pekerjaan responden di daerah asal

beserta jumlah tanggungan mereka di daerah asal.

Tabal 16. Status pekerjaan responden di daerah asal.

Frekuensi Prosantase

NHo. gtatus Pekerjaan (orang) (%)

24 48
l. |Petani 5 10
2. Buruh tani 9 18
3. | Pedagang 3 6
4. Tukang 1 %
5. |Sopir g 1
6. |Penganggural ____——— 50 100

___-—-—'—'_-_-_-_._
umlah 7999

Sumber : Data primely




Da i
=

bahwa 24
respenden  adalah petani .

Tetapi diantara 24 orang

tersebut, hanya § Orang yang

z Mempunyai sawah. Luasnya
y orang), 300 m? (3 orang} dan 0,5 ha (1

GBI SRRl kan. 1 °rang lainnya adalah petani yang

tidak memiliki 1ahan pertanian. Mereka mengerjakan

sawah orang lain dengan sistem bagi hasil

Karena tanah tersebut tidak dapat mencukupi

kebutuhan keluarga responden, akibatnya mereka
mengalihkan perhatiannya ke sektor ekonomi lainnya di
luar pertanian. Seperti berdagang sebanvak 9 orang,
tukang (3 orang), sopir (1 orang). Sedangkan

pengangguran Jjumlahnya (8 orang). Alasan mereka yang

menganggur sebagaimana hasil wawancara penulis dengan

para responden, yaitu @ susah mencari pekerjaan di

daerah asal. Hal ini dikarenakan rendannya tingkat

er
Pendidikan. para respﬂﬂdﬂﬂ yﬂng ﬂErupakan sumb

, Sampal
rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan, samp

I ISi 551
I j.ﬂ 1 “Lbaﬂ ITIE'T.I.}"E E'L'I-E.i i'f.a'ﬂ 51 F.'.ap dala]'ﬂ men gaﬂtl P
a

a mereka tidak mampu barsaing
9

inovasi baru, sehing

dalam pasar kerja.




Mmenanggung

Sehingga tingk
pendapatan merska tetap rengan gkat

o Sedangkan responden
yang & menanggunq kebutyhap kaluarganya

hanya 8
orang (6%). Hal ini

dikarenakan mereka tidak mempunyai
pekerjaan/pengangquran,

Tuntutan untuk memenuhi  kebutuhan keluarga,

ngan Jjuml
deng J ah tanggungan yang besar, menuntut mereka
berupaya untuk mencukupinya dengan mencari tambahan
penghasilan. Untuk melihat jumlah anggota keluarga
vyang menjadi tanggungan responden dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 17. Jumlah tanggungan responden di daerah asal.

Frekuensi Prosentase
No. | Jumlah Tanggungan {orang) (%)
1. |Tidak Ada 181 ég
2. |1 erang y e
3. |2 orang : io
4. 3 orang ; 10
5. 4 orang . 18
6. lebih dari 4 orang =5 100
Jumlah .

I_ ———
Sumber ; Data primer., 1999

rbandingan
1 jutn = untuk mﬂlihat bﬂgaimana pe q
Selan ¥ L
kaitannya
. jaan jumlah tanggungan dalam
nis pekerjaails

= |
k mEMEHUhi kabutunan kaluarganya,
arn untu ,

dengan kemampu




asal SPonden per bulan di daerah

No. Penghasilan (Rp.) Frekuensi | Prosantase
{orang) (%)
1. | D1 bawah Rp. 100.000 24 48
2. |Rp. 100.000 - Rp. 200.000 B 16
3. {Rp. 201.000 - Rp. 300.000 B 12

4. |Rp. 301.000 - Rp. 400.000 3

5. | Di atas Rp. 401.000 1 2
6 Tidak berpenghasilan 8 16
Jumlah 50 100

Sumber : Data primer, 1989

Dari tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa dari

pekerjaan vyang mereka tekuni (petani, buruh tani,

pedagang, sopir), belumlah dapat mencukupi kebutuhan

keluarganya. Yang perpenghasilan .dibawah Rp. 100.000

- ' 24
Yaitu meraka yang bekerja sebagal petani sebanyak

! i atas Rp. 401.000
ang berpenghaallan di

orang, dan Y
pedagang. Sedangkan

g o
ebagai F‘E llga ng‘g pral.

ng s
yaitu mereka yand tergolond
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untuk mencari pengalamap

(5 orang), dap karena bencana

alam: (kedakaran) yaitu Sebanyak 3 Orang. Mereka tidak
' ) ida

langsung datang begitu saja, tetapi terlebin dahulu

mereka mengetahui informasi tentang daerah Yang akan

dituju. Informasi ini mereka peroleh dari teman dekat

maupun dari tetangga kampung ¥ang pulang merantau dari

Kelurahan Lette.

. Faktor Penarik
Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa proses
migrasi di samping terjadi karena adanya hal-hal wyang

menjadi faktor pendorong (di daerah asal), Jjuga

disebabkan karena adanya faktor penarik (di daerah

tujuan) .

Salah satu tempat yang mereka datangi adalah
a

pi Kelurahan lette terbuka peluang

Kelurahan Lette.

an pekerjaan yang cocok

bagi mereka untuk mendapatX

ksterampilannya (17 orang) atau

dengan pendidikan dan

n mereka dengan
ket idakpuasa
arenakan

34%, Hal ini dik

Walaupun

= di dEE.I'-'Eh asal.

111
pekerjaan yand digalutl '




pada akhirnya qj o

terserap di sektor

menekuninya.

(14 orang)

atau 28%. Dalam tabe] berikut disajikan

pekerjaan responden di daerah

jenis

tuijuan (Kelurahan
Lette) .

Tabel 19. Status pekerjaan responden di daerah tujuan.

NHNo. Status Pekerjaan F?:E::ngri Prnnratam

1. Pedagang 48 96

2. Sopir 1 2

3. Guru 1 2
Jumlah 50 100

Sumber : Data primer, 1333

Dari tapel 19 di atas, diketahui bahwa og % (48

i atas 48
orang) responden adalah pedagang, Yand terbagi ata

(mie/bakso, gado-gado, sari

orang pedagang makanar

[ E an -

di pantai Losari, di Stadion
i

te diantaranya
. mukiman, di sekﬂlah—aekalah,
pe

di lokasi
Mattoanging, , orang jainnya adalah

: 8.
serta di kampus =kampu




pedagang bahan bangunap YaRg berigy
Okasi gj

alan u tama, dan
j Pedagang bahan “Pahan maks nan

pertempat di lokasi pemukiman .

Sedangkan 2 Orang yang
pekerjaannya bukan sSebagai Pedagang yairy 1o
rang yang

bekerja sebagal sopir dap 3 Orang sebagai
gury.

D1 samping karena faktor-faktor di atas, hal

lain yang menarik mereka bermigrasi yaity adanya crang
yang diharapkan sebagai tempat berlindung di daerah
tujuan (16 orang). Orang di sini adalah keluarga
beserta sanak keluarga atau teman dekat. Serta faktor
lingkungan (10 orang), yaitu sitvasi dan kondisi
lingkungan yang akan mereka datangl nanti.

Selain faktor pendorong dan faktor penarik

tersebut di atas, terdapat juga faktor sarana bagi

crang-orang Jawa Timur untuk mengadakan migrasi ke

Kelurahan Lette. Faktor tersebut yaitu jarak antara

i ketahul
daerah asal dengan daerah tujuan. Seperti kita

egi Selatan
bahwa jarak antara Jawa Timur dengan Sulaw

kapal laut
B sauh, dan hanya bisa ditempuh dengan k&P
angat jauh,

i an biaya Yyand

atau pesawat terbang. Hal M membutuhk
J x o
u tangan jara
i jaupun rin
tetapls wa
Cukup tinggi. Akan .
bukan merup

da, namun

ini meskipun selall a




me
mandang rintangan-rintangan

gerseput s
£ ebagal hal vang berat Yang menghalangi orang

uk pindah '
untuk p r dan ada juga vyang memandangnya sebagai

hal yang sepele. Seperti halnya 3 orang responden yang

tidak mempermasalahkan hal itu untuk datang ke

Kelurahan Lette.

C. Efek dan Prospek Migran Jawa Timur di Kelurahan Lette
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap gerak

penduduk menimbulkan berbagal efek. Efek gerak penduduk

ini terutama dirasakan oleh individu, rumah tangga dan

komunitasnya. Demikian pula dengan proses migrasi para

migran Jawa Timur di Kalurahan' Lette telah menimbulkan

berbagai efek.

Adapun prospek para migran penulls mengartikannya

nulis ingin maeramalkan

sebagai masa depan. jadi di sini pe

n masa depan para migran Jawa

atay memperkirakan kehidupa

Untuk meramalkan kehidupan para

Timur di Kelurahan Letté- .
penulis mengambil

migran Jawa Tim




jasar dari sebelum =V
qelakukan migrasi. n  setelah

untuk lebih Hje
Jelasnya, Pembahasan tentap £
g efek dan

yraikan dalam pembahasan berikut ini

1, Efek Migran Jawa Timur

Kelurahan Lette terdiri dari berbagai etnis/suku.
gleh karena itu masyarakatnya bersifat heterogen. Dengan
kedatangan migran Jawa Timur di daerah ini yang secara
langsung akan mempertemukan dua budaya yang berbeda, maka
secara otomatis dapat menimbulkan berbagai efek, balk
efek negatif maupun positif. Efek ini timbul dari

berhasil tidaknya para migraf peradaptasi dengan penduduk

setempat. Karena hal ini merupakan salah satu sarana agar

mereka dapat akrab dan diterima menjadi  anggota

itu masing-masing responden

masyarakat setempat. Untuk

i anggapnya afektif untuk

memiliki cara tersendiri yang d
1ingkungal S0
n perbagal afek yang

gsialnya.
dapat dikenal dan mengenal

Selanjutnya penulis yraika |
para migran Jawa Timuar di

ditimbulkan oleh
Mariso Kota pMadya Makassal.

Kelurahan Lette Kecamatad
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., Efek Demografi

Para migran. Jawa Timur

dalam bermigrasi dj
gelurahan Lette menimbulkan efek

Kedatangan mereka
perartl OLOMAL1S menambah jumlah penduduk. Namun tidak

ada data yang konkrit mengenai hal ini. Hal ini

menurut pemerintah setempat, dikarenakan  hanya

sebagian dari mereka vyang mempunyal surat ijin

menetap. Bila ada keluarganya yang datang untuk

menetap, mereka tidak melaporkan pada inarat setempat.
Hal ini karena semula kunin jan per! mereka hanya
sekedar menemui kerabat at.u teman .1 kota. Tetapi
kunjungan itu Jjuga digunakan untuk melinat-lihat
lapangan pekerjaan Yang mungkin dapat menyerapnya,

i inya
serta tempat tinggal Yyang mungkin dapat ditempatiny

i i kan
pada awal kepindahan nanti. Sehingga memberik

mutuskan
d ang kuat bagi mereka untuk M
erongan ¥y

sibuk bekerja .sehingdd te

= "
mambutuhkan jdentitas. thasi

Mereka baru melapol pila

ranggal 5
galeh pada
puhammad

wawancara dengan Drs.

Agustus 1999)




Demikian 3
Juga dengap Pendapat tet
ua EwW 5p

peberapa migran ada

yan
9  tidak melaporkan Jumlah
keluarganya yang sesungquhnya, Mereka hany 1
a melaporkan

daerah 1tu, sedangkan Yang datang kemudian tidak

dilaporkan, sehingga menimbulkan masalah dalam hal

pendataan berapa jumlah pasti dari migran Jawa Timur
yang ada di kelurahan Lette. (Wawancara dengan Drs. M.

yosuf H. tanggal 29 Agustus 19589).

Di samping itu, pengaruh negatif yang paling
panyak disorcti cleh Dinas Tata Ruang Kota dan pihak
pemerintah kota terhadap kedatangan para migran Jawa

Timur di Kelurahan Lette acdalah terbentuknya

perkampungan kumuh (sium area) yang merupakan sumbex

berbagai ketegangan, kejana tan, dan sumber berbagai

i
penyakit. Perkampungan kumuh ini merupakan baglan kota

lain
yang rawan akan bencana xebakaran, karena se

!l_.‘a g Tl u i umﬂhﬂfa

dari pahan-bahan yang mudah

sangat rendah, texdirt

terbakar.
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I.Efuk Ekonomi

D1 bidang ekonomi, dengan

mi
tersebut menimbulkan efek yang positis -

; ‘ migran danp
keluarganya, Juga terhada
P Penduduk dap :
pemerintah

kota setempat.

agi |
Bagi para  migran sendiri, alasan mereka

permigrasi sebenarnya bermacam-macam antara lain untuk
memperoleh pekerjaan yang lebih baik, di samping itu

ada yang karena ingin mendapatkan tambahan

penghasilan.

Dari tujuan migran tersebut di atas, dapat
diasumsikan bahwa kedatangan mereka mengakibatkan
mereka dapat memperoleh pekerjaan dan dapat dijadikan

sebagai sarana untuk menambah penghasilan bagi para

migran dan keluarga . di daerah  asal  yangd

di
ditinggalkannya. Hal tersebut disebabkan karena

: ngerjakan
samping kebanyakan mereka tidak malu untuk mengex]

i ] ang mereka
pekerjaan tersebut, aglain 1t pekerjasn yang

tidak hiasanya

{uiid ang
kerjakan adalah pe}:er]aan : 4

empat .
dikerjakan oleh masyarakat o x di gkelurahan
£ pg ﬂdudﬂ

§ sebagian
sedangkan D39 . sangat
wa Timur
L ngan Pard migran 2
ette, kedata
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qembantu dalam penyediaan tenaga x
erja,

: karena
relah memberikan kesempatan mereka

kerja
pada  pendugd
t. EBe uk
setemps rdasarkan hasil wawancara penulj

18 dengan

a responden -
par = dapat diketahui bahwa ada sebagian
diantara mereka yang dalam mengerjakan pekerjaannya
pukan hanya dibantu oleh anggota keluarganya, tetapi
juga oleh penduduk setempat (3 orang). Di samping itu
ada sebagian dari penduduk setempat yang mulai meniru
usaha yang telah digeluti oleh para migran Jawa Timur.
Efek ekonomi terhadap pemerintah kota setempat
sdalah memasukkan dana retribusi rutin atau pajak bagl
mereka yang mengadakan usaha di Kelurahan Lette. Besar

retribusi yang dibayar oleh para responden yaitu

antara Rp 200 sampai Rp 10.000. Penarikannya yaitu

i in juga yan
setiap hari, sekali dalam caminggu dan ada juga ¥ang

setiap bulan sekall.

Retribusi ipi bagl pemaz:intah kota setempat

na yand sangat diperlukan

merupakan Suatd sumber da

' ri tindak
untuk membangull kota yand persih dan aman dari
’ :
im ntu yestabilan
kriminal yang pada Lxhirnya dapat memba

nasional.
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gfek Sosial-Budaya

Efek sosial
budaya yang ditimbulkan oleh
L adanya
migran Jawa Timur di Kelurahap Lette seh
agaimana yang

penulis temukan di lapangan

jelas terlihat bahwa

dengan kedatangan mereka
Yang otomatis memb
awa adat
dan kebudayaan serta kebiasaan mereka, sedikit B

akan berpengaruh terhadap masyarakat setempat. Hal ini

dimungkinkan terjadi sebab hampir seluruh kegiatan

yang diselenggarakan oleh pemerintah setempat, secara
aktif diikuti oleh para migran, seperti gotong royong
dan ronda malam/Siskamling. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 20. Partisipasi responden dalam kegiatan gotong
royong dan giskamling di Kelurahan Lette

Jenis Kegiatan
Mo. Bantuk Fn:tinipa.si  gotong giskamling
PR, royon ______1_._._.—
1. |Terlibat langsung 3_5 ‘11
2, | Diwakili 5 - %
3. | Menyumbang ) | .
4. |Memberi bantuan pemikiras 1 27
5. |Tidak %TT
Jumlah L___,._-—-—-—-'—_-—-—-'—'_'_"'_'d

Sumber : Data primer: 1893




Dari tabel
dilihat bahwa 35 oran
9 responden

tEI| .Ll:!lat l-alillgﬁung da] =
|"~E'§liatan qﬂ'tﬂﬂ I|||
3 :Ilg kﬂr 'i.a

phakti, Yyaitu dalam hal kebersinag d
gl

kesehatan

yingkungan  serta perbaikan Sarana-sarana f
isik.

gedangkan yang menyumbang, memberi bantuan pemikiran

dan tidak terlibat dalam kegiatan

gotong royong,

alasan mereka karena capek bekerja pada malam hari.
sehingga pagi hari mereka gunakan untuk tidur dan
siang harinya merska mulai menyiapkan  segala
sesuatunya untuk dibawa bekerja pada malam hari, yaitu
di Pantai Losari dan di otadion Mattoanging. Tetapi
biasanya mereka menyumbang uang iminimal Rp. 5.000%.

menyediakan makanan dan minuman bagl mereka yang

sedang kerja bhakti.

Mengenai kegiatal giskamling, 11 orang responden

g diwakili oleh suaminyd, 11

terlibat langsung, 1 Oran

1 jpat. Alasan
orang membayar dan 27 orand ridak terl
lam
rija pada ma
responden membayal karena mereks peker]

ridak rerlibat, karena memand

hari, dan respandan yand

jatan Siskamlipg.
di lingkungan mereka tidak ada keglia .
i dilakukan sapiap hatt-

- 1ing 1P
Kegiatan sigkamite alam 1 pulan untuk

- 1 xali d
Tiap orang mend2pat giliral




orjaga malam di 1inqkungan Rukun T
etangga

| | \RT) n
-Mmasl . . )

asing ng. Badl vang tidak hadir pada g3
gilliran jaga

palamnya, dikenakan denda Rp. 1p 000 g
: er 1 kali

pemikian pula dengan

acara keagamaan, karena

100¢ responden beragama Islam, maka tidak sulit bagi
agi

mereka bergabung dengan penduduk setempat, melalui

peringatan hari-hari besar Islam, seperti Maulid Nabi
Muhammad Saw, TIsra' Mi'raj Nabi Muhammad Saw dan
peringatan 1 Muharram. Dengan kegliatan tersebut di
atas memungkinkan mereka membaur dengan masyarakat
setempat. Dengan mengikuti acara-acara tersebut di

atas, mereka berhubungan Serta perinteraksi dengan

masyarakat setempat . pi samping ituy, keglatan Fersebut

bagi para responden dijadikan sebagai sarana untuk

daan
mengetahui atau menamban pengalaman rentang kea

' ] rempat -
budaya, adat i{stiadat dan kebiasaal penduduk getemp
di antara
Demikian pula sebaliknyd: panyak Jug®
kebiasaan
responden yand masin melaksanakan adat .
. '4i Kelurahan
m 1 n asal dan dilaksanakan di
e lamatan atau kenduri,
Lette, misalnya ac.ara-acara se




mana mereka memanggil Letangg
anya

i (Pendudylk
.tempat) untuk ikut dalam
atan

Di balik Situasi
yang demikian ;

qrerview mendalam yang Penulis lakukan diketahui
r Al

ahwa beberapa responden masih
memegang corak bud
aya
awaan atau kebiasaan-kebiasaan vang dilakukan di

jaerah asal.

sedangkan pada anak-anak mereka, pola kebahasaan
rereka walaupun masilh menggunakan bahasa Indonesia,
namun logat mereka sudah dipengaruhi oleh gaya bahasa
di daerah tujuan, khususnya bahasa Makassar. Hal ini
dapat dimaklumi banhwa pada dasarnya Yang paling mudah

terpengaruh dengan lingkungan sekitar itu adalanh anak-

anak.

pemikian efek sosial budaya yang timbul dari
r
para migran Jawa Timul 4i Kelurahan Lette secara
rgaulan

individu para migran dapat memperbanyak Perd
berknmunikaﬁi serta

pribadi. Dengan
ya yand paru dan mereka

berinteraksi dengan 1ingkungann

n budaya yang merekd miliki

dapat membandingkan de nga

atau yang mereka bawa




Menurut hasi}l Penelitian

Penulis menunjukkan

sama dengan masyarakat setempat. Ini terbukti dae:
ri 50

arang responden, tern*_-,rata- ¥ang pernah mengalami

konflik atau pertengkaran yaitu hanya 9 orang (18%)

Masalah yang menjadi konflik mereka adalah berhubungan

dengan masalah-masalah pekerjaan vyaitu sebanyak 7

orang (14%), mengurus surat izin menetap yaitu 1 orang
(2%), dan masalah mengurus teman/anak buah yaitu 1
orang (2%).

Sedangkan pihak yang terlibat konflik dengan
responden yaitu rakan sekerja 5 orang (10%), aparat

pemerintah setempat gabanyak 4 orand (B%), dan tidak

ada responden Yyang mengalami konflik/pertengkaran

dengan penduduk setempat. .

Mamun biasanya konflik tersebut dengan cepat

menyeleaaii:én dengan damal

menyesaikannysa yaitu:
. ketua
sebanyak 7 orand (14%) menyerahkan masalah ke
n tidak ada
kelompok mereka sepanyak 2 orang (4%)s da
penanganan serius oleh pihak

masalah yang gampal putuh




%1

gparat ~ pemerintah  ataupup )., !
i # ks g f;:__,-.ll.ﬂ_ﬂ:.&,

2. prospek Migran Jawa Timur

gsebagaimana prinsip

rermigrasi diharapkan akan dipercish sez:z=s 52 smen

- -

positif seperti yang dicita-citskan gpsds swsl =zulznys.

remikian halnya dengan migran Jaws Tizur 2L ¥elurazan
ietie, mengharapkan hal tersebut teriz<i.

Untuk mengetahui bagaimana prosoek pEra migran dl

zalyrahan Lette,

csra responden  untuk dapat Glkszal oES =sr=zsral
- IR 3 Tk et e RSt |
“ingkungan sosialnya. Blasany= cezha yEoI ClEBLCLE=

n u u = .rnd--_—.-—:r-ﬂ:: EE"‘-_:E:—_;:E EE:E:--'-‘:_.:':
izzan mengunjungl tetangia—te-se==T © 3
23 i gedny satascar seSsnyEK 3
i3 prang, kerja sama dengan Denci==® = =

: ya=zigtam-kez-3RE= sselal

atau dsngan menghsdir=

£ s "3.:-.:.:.'— it | SET m- ==
SEpa TiL =21 EhSe—=—""2 e
R i
szparti syukuran, pangantIils
- A —
- '--H:"E'-_J-"' == C=T8L T S
.:l‘=-'-"'—r1 == A fiEi- ' § e e — S
S=fD=1Ean sa:ana.—a_____“_
_..‘;'- :5—':
—— =z =0 -
e —-—.::—_\.e_:': =E_== -
T ] R e r 1 b Tire
““:-‘721’:‘;‘.?‘.} & 1 i L L= e
E—— . . =: IR
d - b
= — Lo, i
| — -y Ty :E_::_—“_ o
T ST BIL Y= 13 - o = Esr:_s
;. e e S ke
= mem = T -
e inl -=1 BT S b
e LE2EITEDHRET] 2T= o %
s e N
"ESvErgyvaT setEPERC
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Proses adaptasi Seperti jpni membutyp
= 40 wakty Yan
| g
s sedikit dan dilakukanp Secara pert h
ahap, dpalagi
sibatasi oleh adat budaya ¥ang herhe
da, sehip
992 supaya
st terjadi keselarasap dibutuhkap waktu bermi
Iminggu-

minggu bahkan berbulan-pylap.

Namun hal ini tetap

dilakukan oleh para responden demi kelangsungan hidupnya

yang pada akhirnva juga akan menentukap berhasil tidaknya

[prospek) mereka.

Dari hasil ©penelitian diketahui bahwa proses
adaptasi seosial migran Jawa Timur di Kelurahan Lette
dalam beberapa aspek kehidupan dinilai cukup baik, hal
ini dapat dilihat ternyata dari 50 crang responden tidak

ada yang mengalami konflik dengan penduduk setempat. Di

dan 3
samping itu ada 13 orang responden (8§ persmpuan

Suku
laki-laki) wyang menikah dengan penduduk setempat (

Bugis-Makassar).

| I i reka di‘.
SEI.ETI. 'utn'fa pEﬂulis gEIﬁb.EL'L'?{ETl kﬂlndlﬂi e

Ul EJ—-I-E - r- i di Eﬁji kaﬂ

s 1 ns h: i i s 1 =4 1 anya Ij.i daerah

Tuivan,




rabel 21. Distribusi responden

mereka di Kelurahap LEt:‘:nurut tempat tinggal
Ho. Status Tempat Tinggal Frekuensi .
santase
1. ({Milik Pribadi g
16
2. | Sewa/Kontrak 47
B4
Jumlah
20 100
cymber. : Data primer, 199%

Sesual dengan hasil wawancara penulis dengan Ketua

AW I, bahwa pada awal kedatangan mereka ke daerah tujuan,

h]

tempat tinggalnya adalah sewa/kontrak. Dari tabel di atas
menunijukkan bahwa di antara merska sudah ada yang
menempati rumah dengan Status milik pribadi yakni

SEbanyél: 8 orang. Sedangkan yang masih ]-:r:m!:rak_,-’sewa
]

sebanyak 42 orang. (Wawancara dengan Muh. Nasrun Ago

tanggal 27 Agustus 1993).

Untuk lebih jauh mengetahul bagaimana prospek para

migran Jawa Timur di kelurahan Lette dapat dilihat pula

i da dan
dari besar penghasilan mereka ketika telah bera

ih 3 dapat
bekerja di Kelurahan Lette. Untuk lebih jelasnya D

dilihat pada tabel perikut ini-




TabEl 22- DiStIihUEi rESPDnden

bulan di Kelurahan Fow Menurut penghasilan

te. Ak

Ho. quhaﬂ ilan {FP ) F]:Ekuﬂ:nii Prnannt.aue_r
—t— lorang) (%)

1, |Di bawah Rp. 100.000 2

q
2. |Rp. 100.000 - Rp. 200.000 15 38
3, |Rp. 201.000 - Rp. 300.000 5 10
4. |Rp. 301.000 - Rp. 400.000 13 26
| 5. Di atas Rp. 401.000 11 22
Jumlah ] 50 100

guymber : Data primer, 19599

Dengan melihat data pada tabel di atas, maka kita
dapat membandingkan besar penghasilan para migran ketika
masih berada di daerah asal dan ketika telah berada di
daerah tujuwan. Terlihat adanya peningkatan sangat besar,
dimana dominasi penghasilan Yyang sangat besar ketika
masih berada di daerah asal adalah di bawah Rp. 100.000,

bahkan masih ada yang tidak mﬂmpunyai Penqhasilan. Mamun

. | ihat
ketika mereka telah perada dl daerah tujuan terliha

- mereka
begitu hesar jumlah paniﬂghatanﬂyah Eata rata

19 orande
berpenghasilan Rp.1GD+ﬂﬂD-Rp.EUD.DﬂD sebanyak
I R 4 BGI-DGD‘
HF-EGl.Gﬂﬂ-Rp.BﬂU.GﬂG sgbanyak 3 orang, FBP
1 a an
Rp.400.000 sebanyak 13 orand: pahkan ada peningkatan yang
B. ; s
#Dl.ﬂﬁﬂ yaitu sepanyak 11

: Rp -
berpenghasilan &1 atas ©P

orang.

=




pi samping ituy
ada beberapa respohde

3 eyl I
o . Yan
menglrj.mkaﬂ Eﬂbﬂglan penghasilaﬂn}ra e ket g

€ barganya
Yang

perada di daerah asal, dan tidak ada seoran
9 responden

engirimkan ba
pun yang @ rang untuk kelu
arganya di daerah
ssal. Untuk mengetahui besarnya kiri
Liman uang res
ponden
kepada anggota-anggota keluarganya yang tetap tinggal di
i
gesa, dapat dilihat pada tabel berikut.

rabel 23. Jumlah kiriman uang responden per bulan untuk
keluarganya di daerah asal.

r'ﬂn. Fiptman Unng  (H) Frekuensi | Prosentase
: (orang) (%)
1. |Di bawah Rp. 50.000 5 10
2. |Rp. 50.000 — Rp. 100.000 9 18
3. |Rp. 101.000 - Rp. 200.000 17 34
i. |Rp. 201.000 — Rp. 300.000 10 20
5. |pi atas Rp. 301.000 4 6
6. |Tidak mengirim 2 20

Jumlah _____J_______E_ﬂ____________flﬂﬂ_._._

Sumber : Data primer, 1999

0 r
pari tabel di atas menunjukkan hahwa denga

gejumlah uang pada

kemampuan responden
erat dengan
keluarganya di daerah asal perhubungan | :
| t
: span. Hal tersebu

tingkat pendapatan mereka di daerah tuld j
. i daerah td uas

juga memberikan gambaranh prospek migran ¢

pnnden phaerpel

dimana tingkat penqhﬂsilan PhE
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pesarnya Kiriman mereka. Dari 50 Orang responde a0
n,

porang diantaranya mampy mengirim Rp.50.000-Rp.100.000
Rp.101.000-Rp.200.000 sebanyak 17 orang, Rp. 201.000-

Rp.300.000 sebanyak 10 orang, bahkan 4 orang diantaranya

mampu mengirim di atas Rp.301.000, 3 orang vang mengirim

di bawah Rp.50.000, dan hanya 5 orang responden vang

tidak mengirimkan uang. Alasan mereka karena sudah tidak
ada keluarganya lagi di daerah asal. Sementara itu dari
jawaban responden Yandg mengirimkan uang kepada
keluarganya di daerah asal, diketahul Dbahwa rata-rata
responden mengirim uang sekall sebulan.

Dari Tabel 21, 22, dan 23 tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa prospek migran Jawa Timur di Kelurahan

ILette Kecamatan Mariso Kota Madya Makassar dalam bidang

ekcnomi cukup balk.

Sedangkan di pidang-bidang lain, seperti bidang

1 dalam
keagamaan dapat diketahui da ri keterlibatan merIe ka

i 1 . Ee iatan
i Eegiatan keaqamﬂan dl llngkﬂﬂgannya g
REQlatﬂﬂ-

ra res QndEH aitu kEgiatan
I i ?

iikutl GlEh PE P i

keagamﬂan yaﬂg d -

1 an. Sedangkan
1 arganisasi-orgamsasi keagama
oo : i i —kegiatan
nden dalam mengikuti kegiatan—keg
frekwensi respoe
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rersebut adalah: sering Sebanyak 27 orang
; L]

kadang-kadang

gebanyak 1B orang, dan Jjarang sebanyak 5 orang

Prospek

mereka di bidang tersebut Sangat besar, bahwa mereka

dapat menambah pengetahuan tentang adat istiadat dan

kebudayaan masyarakat setempat. Menurut Kepala Kelurahan

Lette, ada di antara Migran tersebut yang diangkat oleh

masyarakat setempat . sebagai bendahara Masjid Nurul
Muhajir dan bahkan ada juga yang diangkat sebagai Ketua

RT. E RW. 5 Kelurahan Lette. (wawancara dengan Drs.

Muhammad Saleh pada tanggal 5 Rgustus 1833).
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3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai

efek dan prospek migran Jawa Timur di Kelurahan Lette

Kecamatan Mariso Kota Madya Makassar, maka penulis dapat

menarik beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Ada 2 faktor yang dominan bagi orang-orang Jawa Timur
dalam mengambil keputusan bermigrasi ke Kelurahan
Lette, yaitu:

a. Faktor pendorong untuk melakukan migrasi ke

Kelurahan Lette, bagi orang-orang Jawa Tlmur

adalah:

- Pemilikan tanah pertanian yang Sempit di daerah

asal.

- Pendapatan yand rendah di daerah asal.

a
- Jumlah anggota keluarga yand anjadi anggungan

raspondern.

lain.
- Mencari pengalaman ke daerah 13l

- Bencana alam {kebakaranﬁ.
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p. Faktor penarik Kel
: urahan Lette
bagi oran
g

%
~ORan
Jawa Timur untuk bermigrasi yait -

u:
5
- Pelua
luang mendapatkan pekerjaan di luar sekto
I
pertanian.

a
"

&

- Kesempatan mendapatkan pendapatan yang 1&bih

baik.
" i 4

- hAda keluarga/teman yang diharapkan sebagai te:ﬁpat

berlindung. g

=

. Lingkungan yang aman. %
E ]
selain kedua {faktor tersebut di atas, ada ﬁ.lqa

faktor penghambat bagi orang-orang Jawa Timur ufkcuk
permigrasi ke Kelurahan Lette yaltu rintangan “ja;lah"

-
antara daerah asal dengan daerah tujuan. ‘i

Setelah tiba dan neradaptasi dengan penduduk setE@Pat

di Kelurahan Lette, maka kehadiran mereka (migran éﬁwa

Timur) menimbulkan perbagai efeks antara lain : :

a.Efek demografi
duk di kelurahan Lette. f

{slum, areaj - i’

i

b.Efek ekonomi
tor pertanlan-

an di luar sek ;

1} Memperoleh pekerja

lan.
2} Mendapatkan rambahan penghasi




3y Membantu dalam pen
qa kE;‘j -1 baqi
gi

panﬁuduk Kelurahan Lette,

43 Memasukkan dana retribusi rutin atau pajak &
pada

pemerintah kota setempat.
c.Efak sosial pudiya
1) Partisipasi migran Jawa Timur dengan penduduk

setempat dalam perbagai kegiatan di lingkungan

. kelurahan Lette.
2} PRola kebahasaan/logat para migran, terutama anak

mereka Lerpsngarun oleh bahasa Makassar.

3) Konf lik/pertengkaran.
5, Sedangkan prospek migran Jawa Timur di Kelurahan Lette

yaitu:
3.Dalam Bidang Ekonoml

1} Kepemilikan cumah pribpadi.

2} Pendapatan meningkat
3) Kemampuan mengirimkan piaya nidup pada keluards

di daerah asal.

b.Dalam Bidang gosial Buday?

hasanah bud2

ya masyarakat satempal,

1) Memperkay2 K

dan budaya nasional-




B.

g1 ¢

2y Menambah pengetahuan mereka tentang bud
aya daerah

lain.

garan- saAran

sehubungan dengan hasil penelitian ini, penuli
r NULLS

nenyarankan baik kepada Pemerintah Daerah maupun migran

sebagal baerikut :

L

(]

periu adanya penyuluhan khusus bagi migran tentang
peranan migrasi, agar calon migran nantinya memiliki
pegangan tentang tanggung jawab yang harus diembannya,
tentang bagaimana seharusnya bertingkah laku dalam
masyarakat yang memiliki kondisi spsial budaya yang
perbeda. Hal ini dimaksudkan agar tercipta suatu
wondisi masyarakat yang ctabil dan dinamis, demi
kehidupan masa yang akan datang.-

perlu mengkaji 1eblil mendalam tentand aspek sesial

budaya migran, sisten ekonomi migran struktur sosial

dan sejauh manad pengaruh qaerah tujuan pada daerah

. o i
asal, agar dapat memberikan gambaran Yang utuh tentang

migran Jawa Timur.
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